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ABSTRAK 
Kehidupan di pesantren dikenal dengan pembentukan kedisiplinan dan 
kemandirian siswanya. Kedisiplinan merupakan serangkaian perilaku yang 
menunjukkan sikap taat patuh dan tertib mengikuti nilai, norma dan aturan yang 
berlaku. Kedisiplinan dipengaruhi hal-hal terkait pengaruh eksternal seperti pola 
asuh demokratis dan dipengaruhi oleh hal-hal terkait faktor internal seperti 
kecerdasan emosi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh 
demokratis dan kecerdasan emosi dengan kedisiplinan pada santri Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, Sukoharjo, hubungan antara pola asuh 
demokratis dengan kedisiplinan pada santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki Sukoharjo, dan hubungan antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan 
pada santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Sampel 
pada penelitian ini adalah 222 santri. Berdasarkan perhitungan dengan rumus 
Slovin diperoleh 222 subjek penelitian yang dipilih melalui cluster random 
sampling. Data penelitian diperoleh melalui tiga skala, yaitu skala kedisiplinan 
dengan reliabilitas 0,811, skala pola asuh demokratis dengan reliabilitas 0,716, 
dan skala kecerdasan emosi dengan reliabilitas 0,794. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan uji korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi dengan kedisiplinan santri Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, Sukoharjo (Fhitung> Ftabel (45,417 > 3,04; p = 
0,00; dan nilai R = 0,541). Secara parsial terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan (rx1y = 0,359; p = 0,000 < 0,05), 
dan kecerdasan emosi juga berhubungan secara signifikan dengan kedisiplinan 
(rx2y = 0,375; p = 0,000 < 0,05). Nilai R
2 
sebesar 0,293, sehingga dalam penelitian 
ini pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi secara bersama-sama memiliki 
sumbangan efektif terhadap kedisiplinan sebesar 29,3%. 
 
Kata kunci: Kedisiplinan santri, pola asuh demokratis, kecerdasan emosi.  
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THE RELANTIONSHIP OF DEMOCRATIC PARENTING STYLE AND 
EMOTIONAL INTELLIGENCE WITH THE STUDENT’S DISCIPLINE  





Psychology Study Program, Medical Faculty 




Boarding school life is known by establishment of discipline and self-
reliance of the student’s. discipline is a series of behaviour that show obedience 
and orderly rules that apply. Student’s discipline can be influenced by external 
factor like democratic parenting style and internal factor like the emotional 
intelligence. 
The purpose of this research is to determine the relationship of democratic 
parenting style and emotional intelligence with the student’s discipline, the 
relationship of democratic parenting style the student’s discipline, and the 
relationship of emotional intelligence with the student’s discipline in Islamic 
Boarding School of Al-Mukmin Ngruki, Sukoharjo.  
This research was conducted in quantitative correlatinal method. The 
sample of this research was 282 student’s. consideration from Slovin formula 
there was 222 research samples thet selected by cluster random sampling. Data 
were collect by using discipline scale with reliability 0,811, democratic parenting 
scale with reliability 0,716, and emotional intelligence scale with reliability 
0,794. Data analysis use multiple linear regression analysis and correlation test. 
The result showed that there was significant relationship of democratic 
parenting style and emotional intelligence with the student’s discipline in Islamic 
Boarding School of Al-Mukmin Ngruki, Sukoharjo (Farithmatic > Ftable (45,417 > 
3,04; p = 0,00; and value of R = 0,541. Partially, there was significant 
relationship between democratic parenting style and student’s discipline in 
Islamic Boarding School of Al-Mukmin Ngruki, Sukoharjo (rx1y= 0,359; p = 0,000 
< 0,05. And emotinal intelligence had significant relationship with  student’s 
discipline in Islamic Boarding School of Al-Mukmin Ngruki, Sukoharjo (rx2y = 
0,375; p = 0,000 < 0,05). And value of R
2
= 0,293, thus in this research, 
democratic parenting style and emostional intelligence had effective contribution 
for the disciple student’s as much as 29,3%.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan pendidikan di Indonesia semakin kompleks, berbagai 
masalah pendidikan membuat mutu pendidikan di Indonesia menjadi rendah. Data 
dari UNESCO menunjukkan tingkat pendidikan Indonesia berada pada peringkat 
10 dari 14 negara berkembang (taralite.com, 1 Desember 2015). Data lain 
menurut Lembaga Programme for International Study Assessment (PISA) trend 
kinerja pendidikan di Indonesia pada beberapa tahun mulai tahun 2000 hingga 
2012 cenderung tetap, hal ini mengakibatkan kedudukan pendidikan Indonesia di 
posisi ke 64 dari 65 negara, dengan hanya 0,001 persen minat membaca 
berdasarkan data UNESCO tahun 2012 (news.metrotvnews.com, 1 Desember 
2014). Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa, kualitas pendidikan di Indonesia 
masih rendah. Sedangkan sebenarnya mutu pendidikan tidak hanya mengenai 
intelektual dan keterampilan saja, melainkan juga tentang kesadaran berakhlak 
mulia.  
Undang-undang No. 20, Tahun 2003 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) bahwasanya pendidikan merupakan sebuah usaha yang 
disadari dan direncanakan yang secara aktif akan mengembangkan potensi diri 
seseorang untuk memiliki spiritualitas, kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri 
dan akhlak mulia. Undang-undang tersebut juga menjelaskan tentang tujuan 





juga pendidikan karakter yang baik (sindikker.dikti.go.id). Kurniawan dan 
Hindarsih (2013) mengemukakan fakta di lapangan yang menunjukkan 
pendidikan di indonesia masih sering dipenuhi dengan pemberitaan yang 
memprihatinkan, seperti aksi tawuran antar pelajar, kebocoran soal ujian nasional, 
siswa yang disuruh mencontek ketika ujian nasional yang menunjukkan bahwa, 
perilaku pelajar masa kini memerlukan adanya pendidikan karakter yang lebih. 
Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian 
Pendidikan Nasional (dalam Samani dan Hariyanto, 2012) mengidentifikasi 18 
nilai-nilai pembentuk karakter salah satunya yaitu disiplin. Disiplin merupakan 
bagian dari 18 nilai karakter yang wajib dikembangkan oleh institusi pendidikan 
terutama di sekolah-sekolah guna mencapai pendidikan Indonesia yang optimal. 
Menurut Lukes (dalam Hidayat, 2014) disiplin memiliki fungsi penting dalam 
membentuk karakter dan kepribadian secara umum. Berdasarkan hal tersebut, 
perilaku disiplin sangat diperlukan untuk membekali siswa di kehidupan 
selanjutnya. Oleh karena itu, perilaku disiplin termasuk dalam perilaku penting 
dan perlu mendapatkan perhatian khusus. Disiplin menurut Prijodarminto (2004) 
merupakan perilaku taat, patuh dan tertib. Beberapa bentuk kedisiplinan belajar di 
sekolah seperti disiplin dalam berpakaian, disiplin untuk tepat waktu, disiplin 
mendengarkan dan mengikuti pelajaran dengan baik, dan disiplin mentaati 
peraturan sekolah (Mulyawati, dkk., 2010). 
Dewasa ini banyak fenomena yang menggambarkan ketidakdisiplinan 
pada pelajar, diantaranya adalah melakukan hal-hal yang melanggar peraturan 





tindakan kriminal serta penyalahgunaan narkotika (Wahdini, 2008). Salah satu 
yang sering terpergok adalah membolos, seperti pada kasus tertangkapnya pelajar 
yang membolos di Yogyakarta, yang mengungkapkan pada tahun 2015 terdapat 
34 pelajar yang berhasil ditangkap karena membolos, dan pada awal tahun 2016, 
sebanyak 17 pelajar (jogja.tribunnews.com, 24 Februari 2016). Selain itu 19 siswa 
SMA dan SMK di Solo juga diamankan oleh petugas Satuan Polisi (Satpol) 
Pamong Praja (PP) dikarenakan membolos (solotribunnews.com, 10 November 
2016). Data lain Sebanyak 30 siswa dari SMP dan SMA di Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan juga diamankan karena membolos dan berkeliaran saat jam 
pelajaran (makassar.tribunnews.com, 30 Agustus 2016).  
Sutrisno (2009) juga mengemukakan macam-macam perilaku siswa yang 
merupakan pelanggaran disiplin di sekolah, perilaku tersebut antara lain tidak 
berseragam lengkap, malas mengikuti pelajaran, membolos, melalaikan tugas, 
datang terlambat, merokok, berperilaku tidak sopan, mempengaruhi teman untuk 
melanggar, nongkrong di kantin saat jam pelajaran, dan hiperaktif di kelas, begitu 
pula Gunarsa (2004) juga mengatakan pelanggaran-pelanggaran kedisiplinan 
siswa antara lain keterlambatan, mencontek, perkelahian dan membolos.  
Pembentukan karakter disiplin memerlukan proses belajar sehingga harus 
dilatih sejak dini. Martiswati dan Suryono (2014) mengemukakan bahwa, disiplin 
perlu untuk diajarkan sedini mungkin kepada anak agar dapat berperilaku sesuai 
dengan aturan yang berlaku di masyarakat. Keluarga sebagai lingkungan sosial 
pertama memiliki peran untuk menanamkan kedisiplinan sejak dini. Menurut 





tinggi kepada anak-anaknya sejak usia dini maka akan menjadi hal yang biasa 
ketika individu harus dihadapkan pada sesuatu yang menuntut kedisiplinan.  
Bentuk penanaman karakter disiplin sejak dini terjadi di lingkungan 
keluarga berupa pola asuh dari kedua orang tua. Pola asuh merupakan pola 
interaksi antara anak dengan orang tua, terdiri dari kebutuhan fisik (kebutuhan 
pokok, minum, pakaian, makan, dan lain sebagainya) dan kebutuhan psikologis 
atau serta kebutuhan bermasyarakat yaitu mengikuti norma-norma yang telah 
diterapkan agar dapat hidup sesuai dengan lingkungan (Gunarsa, 2004). Setiap 
orang tua pasti memiliki pola pengasuhan yang berbeda-beda terhadap anaknya. 
Jenis pola asuh orang tua seperti authoritative, permissive, dan authoritarian 
memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap perilaku seseorang (Baumrind 
dalam Papalia, 2009). 
Hurlock (2003) mengemukakan bahwa, pola asuh demokratis atau 
authoritative merupakan salah satu cara mendidik dan membimbing anak yang 
berpusat pada aspek pendidikan dibanding hukuman, tugas orang tua menjelaskan 
peraturan dan sebab akibat diberikannya hukuman atau imbalan. Pola asuh 
demokratis ditandai dengan sikap responsif, menerima, pembatasan dan kontrol. 
Balson dan kawan-kawan (dalam Shochib, 2010) mengajukan strategi 
pendisiplinan anak atas dasar demokrasi, demokratisasi dalam keluarga 
merupakan penciptaan iklim sosial yang akan melahirkan sikap saling percaya 
diantara sesama anggota keluarga. Penerapan pola asuh demokrasi memberikan 
keleluasaan pada anak untuk menyampaikan permasalahan yang dialaminya tanpa 





dengan adanya pembatasan dan kontrol sesuai norma-norma yang berlaku 
(Hurlock, 2003). Penerapan pola asuh demokratis diyakini mampu membentuk 
komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, dengan kata lain adanya pola 
asuh yang demokratis akan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif pada 
anak sehingga ia dapat mencapai kemandirian dan kedisiplinan dengan mudah 
(Shochib, 2010). 
Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Devi 
(2014) yang menunjukkan bahwa, pola asuh memiliki korelasi yang signifikan 
terhadap kedisiplinan anak di sekolah. Pada penelitian ini pola asuh authoritative 
memiliki pengaruh yang lebih kuat dibanding pola asuh otoriter dan permissive 
terhadap kedisiplinan siswa di sekolah. Penelitian lain dilakukan oleh Fiana dan 
Na’imah (2012) menunjukkan bahwa, ada pengaruh antara pola asuh orang tua 
terhadap kedisiplinan peserta didik kelas XI di SMK Kesatrian Purwokerto Tahun 
2011/2012. Hal ini menunjukkan bahwa, pola asuh yang paling berpengaruh 
terhadap kedisiplinan siswa adalah pola asuh authoritative atau demokratis. 
Selain pembentukan kedisiplinan dengan pengasuhan sejak kecil, 
kedisiplinan juga memiliki peran penting pada proses pencapaian tujuan 
seseorang atau keberhasilannya (Tu’u, 2004). Berdasarkan penelitian di Harvard 
University Amerika Serikat (dalam Depdiknas, 2002) kesuksesan tidaklah semata-
mata ditentukan oleh kemampuan teknis (hard skill) dan pengetahuan saja, 
melainkan justru lebih banyak ditentukan oleh kemampuan mengola diri dan 
orang lain (soft skill). Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa, hard skill hanya 





Soft skill dapat diperoleh pada pendidikan karakter, salah satunya yaitu pada 
perilaku disiplin.  
Duckworth dan Seligman (2005) menemukan siswa yang disiplin memiliki 
akademik yang lebih baik (misalnya, IPK dan nilai tes standar) dari pada siswa 
yang tidak disiplin, karena siswa yang disiplin melakukan perencanaan dan 
pengelolaan waktu dengan baik, siswa cenderung menghabiskan lebih banyak 
waktu dan usaha untuk belajar serta berlatih karena mengetahui kewajiban 
bertanggung jawab atas apa yang akan dihasilkan (Duckworth dan Seligman, 
2005). The Center in Dept. of Psychology at UCLA (n. d.)  menyimpulkan bahwa, 
orang-orang yang disiplin, lebih baik dalam menunda pemuasan, menghambat 
impuls, berfokus pada tugas, dan mengelola waktu. Keterampilan mengatur dan 
mengendalikan emosi dan sosial ini sering disebut juga dengan kecerdasan emosi, 
sebagaimana yang dikemukakan Goleman (2007) bahwa, kecerdasan emosi 
merupakan kemampuan mengerti dan memahami apa yang sedang dirasakan oleh 
diri dan orang lain, mengatur emosi diri serta dalam berinteraksi dengan orang 
lain. Kecerdasan emosi membantu seseorang dalam mengatur emosi dan memacu 
diri untuk berperilaku sesuai atau disiplin. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Kholifah (2011) yang mengungkapkan kecerdasan emosi mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Dini (2010) juga menunjukkan adanya hubungan nyata antara kecerdasan emosi 
dan kepatuhan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa, kecerdasan emosi akan 
menentukan kepatuhan dan kemandirian, apabila kecerdasan emosi yang dimiliki 





dan apabila anak memiliki kepatuhan yang baik maka anak akan berperilaku 
disiplin dengan baik.  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan setelah keluarga memiliki peran 
dalam menumbuhkan kedisiplinan kepada anak. Terdapat berbagai macam 
lembaga pendidikan baik formal maupun nonformal, salah satunya adalah 
pesantren. Hartono (2006) menjelaskan bahwa, pondok pesantren merupakan 
salah satu sistem pendidikan nasional berfokus pada ilmu pengetahuan umum dan 
ilmu agama. Sistem pendidikan yang diterapkan di pesantren berbeda dari sekolah 
umum biasa. Kehidupan di pesantren kental akan kepatuhan dan kemandirian 
santrinya (Hartono, 2006). Kepatuhan digambarkan Hartono (2006) sebagai sikap 
seorang santri untuk mengikuti dengan kesadaran sendiri peraturan-peraturan 
yang ada di pondok pesantren. Pondok pesantren mengajarkan santri bahwa, 
mereka harus memiliki disiplin dan kesadaran diri dalam melakukan kegiatan 
apapun. Kenyataannya tidak semua santri memutuskan untuk memilih pendidikan 
di pesantren atas kemauan mereka sendiri, terdapat santri yang bersekolah di 
pesantren disebabkan paksaan atau dorongan dari orang tua. Santri yang 
bersekolah di pesantren karena paksaan orang tua pada umumnya disebabkan oleh 
orang tua yang menginginkan anak-anak mereka menjadi pribadi yang beriman, 
mandiri, dan bertaqwa (Hartono, 2006).  
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo adalah salah satu 
lembaga pendidikan Islami yang memadukan sistem pendidikan pesantren 
tradisional dengan pendidikan modern yang berkembang saat ini. Sistem 





dalam pondok pesantren mendapat peraturan yang wajib dipatuhi dan berbeda dari 
sekolah pada umumnya, peraturan di pondok pesantren mengatur para santri sejak 
bangun tidur hingga menjelang tidur dan meliputi peraturan terkait kegiatan 
akademik serta kegiatan harian santri sesuai dengan aturan agama Islam. 
Upaya pesantren dalam memaksimalkan peran dan fungsi pesantren 
dengan memberikan kebijakan-kebijakan dalam bentuk peraturan untuk dipatuhi 
para santrinya, akan tetapi pada kenyataannya ketatnya peraturan dan padatnya 
kegiatan pesantren justru membuat kondisi santri menjadi lebih tertekan. 
Akibatnya, santri yang merasa tertekan melampiaskan kondisi emosional yang 
dirasakan dengan perilaku melanggar tata tertib yang berlaku. Catatan 
pelanggaran pada santri di Pondok Pesantren Islam Al- Mukmin Ngruki 
Sukoharjo pada tahun 2015/2016 menunjukkan persentase pelanggaran tertinggi 
yaitu pada klasifikasi tingkat C1 yang kebanyakan dilakukan oleh santri 
SMA/MA atau tingkat SMA, dan kebanyakan dari kelas enam atau setingkat kelas 
tiga SMA. Jenis pelanggaran pada klasifikasi tingkat C1 antara lain masalah 
perizinan seperti tidak kembali tepat waktu sesuai perizinan, meninggalkan 
pesantren tanpa izin, membawa handphone, dan lain sebagainya. Serta disusul 
dengan pelanggaran yang lebih ringan yaitu B2 dan B1. 
Hasil wawancara dengan dua guru perempuan (ustadzah) bagian 
bimbingan konseling dan kesiswaan pada 23 Oktober 2016 mengungkapkan 
bahwa, sebenarnya masih banyak santri yang tidak disiplin baik itu yang ketahuan 
maupun tidak. Guru lain menambahkan bahwa, beberapa santri masih ada yang 





peraturan ini biasanya berasal dari latar belakang keluarga yang kurang perhatian, 
dan otoriter. Dreikurs dan Cassel (dalam Pujawati, 2016) mengemukakan bahwa, 
dilema disiplin yang saat ini telah dihadapi dunia pendidikan yaitu dikarenakan 
kesadaran berdisiplin yang rendah hanya didasarkan atas paksaan. Akibatnya, 
banyak santri kurang menyadari perilaku disiplin adalah tanggung jawab masing-
masing pribadi dan akan memberikan manfaat pada masing-masing santri. 
Kohlberg (dalam Widodo, 2013) menambahkan bahwa, perkembangan perilaku 
disiplin akan lebih mudah apabila seseorang memiliki kesadaran akan pentingnya 
perilaku disiplin, oleh karena itu sangat diperlukan penanaman kesadaran dan 
pemahaman mengenai perilaku tersebut melalui pengasuhan.  
Selain itu ketidakdisiplinan lainnya ditunjukkan dengan masih banyaknya 
santri yang melanggar peraturan-peraturan seperti terlambat sekolah, terlambat 
sholat berjamaah, dan terlambat kembali ke pondok pesantren sesuai perizinan, 
tidak mengenakan seragam sesuai peraturan pondok, membawa handphone dan 
alat elektronik lainnya serta meninggalkan pesantren tanpa izin. Pelanggaran 
lainnya yang sering terjadi juga adalah keluar saat pelajaran berlangsung, 
membolos, memakai seragam yang tidak sesuai dengan aturan, membawa dan 
menggunakan elektronik pribadi, melanggar peraturan asrama (bahasa, peraturan 
keagamaan lainnya), datang terlambat, berperilaku tidak sopan, mencontek. Hasil 
wawancara pada 29 Oktober 2016 kepada empat santri yaitu tiga santri perempuan 
dan satu santri laki-laki, mereka mengungkapkan bahwa, alasan melanggar tata 
tertib di pondok pesantren adalah karena merasa bosan, malas, dan 





ketidaksengajaan, lupa dan tidak tahu bahasa yang harus digunakan; pelanggaran 
lainnya disebabkan oleh perasaan jenuh dengan kehidupan di pesantren, dan ingin 
bebas melakukan apa yang diinginkan. Apabila santri memiliki kecerdasan emosi 
yang baik maka santri akan lebih mampu berdisiplin, karena santri yang memiliki 
kecerdasan emosi berarti mampu untuk mamacu dan mengontrol apa yang 
dirasakan dan diinginkan, mampu bertahan menghadapi tekanan, serta menjaga 
agar setiap tekanan yang dihadapi tidak mengganggu kemampuan berpikir dan 
bersosialisasi (Bar-On dalam Stein dan Book, 2002). 
Pentingnya perilaku disiplin bagi pelajar khususnya santri baik untuk saat 
ini maupun dimasa mendatang, tetapi pada kenyataanya masih banyak santri yang 
menunjukkan perilaku-perilaku yang mencerminkan ketidakdisiplinan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: “Hubungan antara Pola Asuh Demokratis dan Kecerdasan Emosi 
dengan Kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, dapat ditarik 
rumusan masalah sebagai berikut 
1. Apakah terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi 






2. Apakah terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan 
pada santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan pada 
santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini, antara lain : 
1. Mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi 
dengan kedisiplinan pada santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo. 
2. Mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan pada 
santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
3. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan pada 
santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :  
1. Manfaat teoritis 
Dapat memberikan sumbangan informasi pada bidang ilmu psikologi, 
khususnya ilmu psikologi pendidikan, dan psikologi perkembangan yaitu 
mengenai hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi 






2. Manfaat praktis 
a. Dapat dijadikan sarana bagi pesantren dalam memahami perilaku santri 
serta sebagai masukan dan pertimbangan mengenai perilaku disiplin yang 
dihubungkan dengan faktor pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi. 
b. Mampu memberikan masukan terutama bagi para santri agar mampu 
mengoptimalkan kecerdasan emosinya. 
c. Mampu memberikan masukan bagi orang tua dan guru sebagai pengganti 
orang tua selama di pesantren untuk menerapkan pola asuh demokratis 
dalam membimbing santri agar menjadi disiplin. 
d. Dapat memberikan informasi dan menambah wawasan bagi peneliti 








1. Pengertian Kedisiplinan 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, sedangkan akar dari kata 
disiplin adalah “discipline” yang artinya seseorang yang sukarela mengikuti 
dan belajar dari pemimpin (Hurlock, 2013). Guru dan orang tua sebagai 
pemimpin dan anak sebagai murid yang belajar dari orang yang lebih dewasa 
mengenai cara hidup menuju kehidupan yang bahagia dan berguna, sehingga 
dapat dikatakan disiplin merupakan cara masyarakat dan orang tua 
mengajarkan perilaku yang telah disetujui oleh kelompok. Papalia (2009) 
mendefinisikan disiplin sebagai metode pembentukan karakter dan pengajaran 
kontrol diri serta perilaku yang dianggap pantas. Disiplin juga diartikan 
sebagai kesadaran diri untuk menaati dan mengikuti nilai-nilai, peraturan-
peraturan dan hukum yang berlaku dalam sebuah lingkungan (Tu’u, 2004).  
Selain itu, disiplin juga merupakan salah satu sarana pendidikan yang 
mempengaruhi kesuksesan seorang pelajar di sekolah, hal ini dikarenakan 
dalam mendidik, disiplin memiliki peran membina, mempengaruhi, 
membentuk, dan mengubah perilaku agar taat pada nilai dan norma yang telah 
dicontohkan oleh guru (Tu’u, 2004). 
Kedisiplinan pada hakikatnya adalah kumpulan tingkah laku individu 





didukung dengan kesadaran untuk menjalankan tugas dan kewajiban 
(Ekosiswoyo dan Rachman 2000). Prijodarminto (2004) mendefinisikan 
kedisiplinan sebagai keadaan yang terbentuk dan tercipta melalui proses 
serangkaian perilaku yang merupakan bagian dari nilai-nilai kepatuhan, 
ketaatan, ketertiban, kesetiaan, dan keteraturan. Kedisiplinan seharusnya 
sudah menjadi bagian dalam diri seseorang, sehingga sikap atau perbuatan 
akan membebani jika tidak dilakukan sebagaimana seharusnya. Berdasarkan 
beberapa definisi diatas, penelitian ini mengacu pada teori kedisiplinan 
Prijodarminto (2004) yang mendefinisikan kedisiplinan adalah perilaku 
individu berupa ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban dengan kesadaran diri 
untuk melaksanakan tugas dan kewajiban mengikuti suatu nilai-nilai, aturan, 
dan hukum yang berlaku dengan maksud pencapaian suatu tujuan. 
2. Aspek-aspek Kedisiplinan 
Prijodarminto (2004) dan Bahri (2009) mengemukakan tiga aspek 
kedisiplinan yaitu sikap mental, pemahaman yang baik, dan sikap kelakuan 
yang secara wajar menunjukkan kesungguhan. Ketiga aspek tersebut 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Sikap mental adalah sikap tertib dan taat sebagai pengembangan atau hasil 
dari latihan, pengendalian watak, dan pengendalian pikiran. 
b. Pemahaman yang baik tentang kriteria, standar, sistem peraturan perilaku, 
dan norma yang berlaku dilingkungan tersebut, sehingga dapat 
menumbuhkan pemahaman berupa kesadaran untuk taat pada standar, 





c. Sebuah sikap wajar yang menunjukkan kesungguhan hati untuk mentaati 
segala hal dengan cermat dan tertib. Merupakan sebuah sikap yang sudah 
mengakar pada diri individu yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
cermat, dan tertib. 
Penelitian ini menggunakan aspek kedisiplinan yang dikemukakan 
oleh Prijodarminto (2004) yaitu aspek sikap mental, pemahaman yang baik, 
dan sikap wajar menunjukkan kesungguhan. Aspek ini digunakan karena 
sesuai dengan subjek yang akan diambil dalam penelitian ini. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Disiplin tidak dibentuk secara spontanitas, melainkan melalui latihan 
atau proses belajar. Haditono (2006) menyatakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku disiplin antara lain diri anak itu sendiri, tujuan 
berdisiplin, lingkungan sekitar, dan sikap para pendidik. Sedangkan menurut 
Emile Durkheim (dalam Ratna, 1990) faktor-faktor yang menyebabkan 
tumbuhnya kedisiplinan yaitu: tanggung jawab, harapan diri, dan harapan 
orang lain.  
Ekosiswoyo dan Rachman (2000) juga mengungkapkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kedisiplinan yaitu: 
a. Dari sekolah, contohnya: 
1) Model kepemimpinan guru dan sekolah yang otoriter pada umumnya 
selalu memaksakan kehendaknya tanpa memperhatikan kedaulatan 





2) Guru yang membiarkan muridnya ketika berperilaku tidak tepat dan 
lebih mengutamakan materi pelajaran yang disampaikan daripada 
perilaku muridnya.  
3) Lingkungan sekolah seperti situasi pada hari pertama dan hari terakhir 
sekolah (menjelang libur atau sesudahnya), pergantian guru, 
pergantian pelajaran, suasana yang gaduh, membosankan dan kaku. 
b. Dari keluarga, contohnya: 
1) Lingkungan rumah atau keluarga, seperti acuh tak acuh, pertengkaran, 
kurangnya perhatian, ketidakteraturan, dan penuh tekanan baik dari 
orang tua ataupun saudara lain yang tinggal dirumah. 
2) Lingkungan atau situasi tempat tinggal, seperti seseorang yang tinggal 
di lingkungan kriminal dan lingkungan yang ramai, seperti pemukiman 
sekitar tempat hiburan malam. 
Menurut Tu’u (2004) terdapat beberapa faktor yang membentuk dan 
mempengaruhi disiplin, yaitu alat pendidikan, kesadaran diri, pengikutan dan 
ketaatan, dan hukuman. Faktor-faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kesadaran diri  
Kesadaran diri merupakan pemahaman seseorang mengenai 
pentingnya disiplin bagi keberhasilan dan kebaikan. Selain itu, kesadaran 
diri menjadi motif yang berpengaruh pada perilaku disiplin. 
b. Pengikutan dan ketaatan  
Pengikutan dan ketaatan adalah gerakan nyata atau terapan atas 





muncul setelah seseorang memiliki kesadaran yang merupakan hasil dari 
kemauan dan kemampuan diri yang kuat, sehingga muncul tekanan di luar 
dirinya yang mendorong diri agar menerapkan perilaku nyata dari disiplin. 
c. Alat pendidikan  
Alat pendidikan sebagai alat untuk membina, mempengaruhi, 
membentuk, dan mengubah perilaku seseorang sesuai dengan nilai-nilai 
yang telah diatur dan diajarkan. 
d. Hukuman  
Hukuman merupakan upaya menyadarkan, meluruskan dan 
mengoreksi yang salah, sehingga dapat kembali pada perilaku yang sesuai 
dengan harapan dan aturan yang telah ada. 
Crow & Meichati, S. (1994) menyatakan bahwa, faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin sekolah dapat dibagi menjadi empat bagian. Adapun 
penjelasan dari keempat bagian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Faktor psikologis meliputi persepsi siswa, ketenangan, sikap dan gangguan 
psikis yang dapat mengganggu kedisiplinan siswa, serta motif yang 
mendorong untuk menghargai orang lain dan untuk mencapai martabat. 
b. Faktor perorangan, sikap seseorang yang tidak sesuai dengan standar yang 
berlaku disekolah akan mempengaruhi kedisiplinannya. 
c. Faktor sosial, dalam kehidupan berkelompok akan timbul pengaruh sosial 
pada sikap individu, diantaranya teman-teman (peer group) sehingga guru 





d. Faktor lingkungan seperti suasana yang tenang, ruangan yang menarik dan 
tidak membosankan, udara yang bersih dan segar, serta nilai-nilai 
masyarakat yang sangat mempengaruhi suasana belajar dan kedisiplinan di 
sekolah. 
Berdasarkan uraian diatas, kedisiplinan memiliki dua subfaktor yaitu 
faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu faktor sosial yang 
terdiri dari sekolah, pendidik, dan keluarga serta faktor lingkungan yang 
terdiri dari kondisi lingkungan, alat pendidikan, dan hukuman, sedangkan 
faktor internal adalah faktor psikologis individu seperti kesadaran, sikap diri 
sendiri, pengikutan dan ketaatan. 
4. Fungsi Kedisiplinan 
Kedisiplinan sangatlah dibutuhkan dalam mencapai suatu tujuan. 
Menurut Tu’u (2004) kedisiplinan mempunyai beberapa fungsi yaitu: 
a. Menata kehidupan bersama 
Kehidupan sosial bermasyarakat sangat membutuhkan adanya norma 
dan nilai-nilai serta peraturan yang mengatur kehidupan bersama agar 
sejahtera, aman, nyaman, dan segala kegiatan dapat berjalan dengan baik 
dan lancar. Sehingga dapat dikatakan perilaku disiplin berfungsi untuk 
mengatur tata kehidupan seseorang dalam sebuah kelompok atau 
masyarakat. 
b. Membangun kepribadian 
Faktor yang dapat berpengaruh pada kepribadian antara lain faktor 





lingkungan masyarakat. Disiplin pada masing-masing lingkungan akan 
memberikan dampak yang berbeda-beda bagi pertumbuhan kepribadian. 
Lingkungan dengan disiplin yang baik, akan berpengaruh baik juga pada 
kepribadian seseorang. 
c. Melatih kepribadian 
Sikap, pola kehidupan dan perilaku yang baik tidak terbentuk begitu 
saja. Melainkan, melalui suatu proses panjang. Salah satu proses panjang 
dalam membentuk kepribadian tersebut melalui latihan. 
d. Pemaksaan 
Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan. 
Dikatakan terpaksa karena dilakukan berdasar rasa takut dan terancam 
akan sanksi.  
e. Hukuman 
Hukuman atau sanksi juga penting dikarenakan mampu memberi 
rasa takut dan dorongan bagi peserta didik untuk mematuhi dan 
menaatinya.  
f. Mencipta lingkungan kondusif 
Kondisi yang sesuai bagi proses pendidikan yang baik adalah kondisi 
tertib, teratur, tenang, dan aman, saling menghargai, memiliki hubungan 






B. Pola Asuh Demokratis 
1. Pengertian Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh orang tua ialah pola interaksi antara orang tua dan anak yang 
berupa pemenuhan kebutuhan fisik (kebutuhan untuk makan dan minum, 
kebutuhan berpakaian, kebutuhan tempat tinggal, dan lain sebagainya) dan 
kebutuhan psikologis (kebutuhan perasaan) dan juga norma-norma di  
kehidupan bermasyarakat agar anak mampu menjalani kehidupan yang selaras 
dengan lingkungannya (Gunarsa & Gunarsa, 2004). Keluarga merupakan 
sekolah pertama bagi anak, karena keluarga adalah lingkungan sosial pertama 
dan terdekat yang menanamkan nilai-nilai, motivasi, minat, dan komitmen 
pada anak (Desmita, 2012). Mengingat pentingnya peran pola asuh orang tua, 
maka harus benar-benar diperhatikan dan selektif dalam menentukan 
pengasuhan yang akan diterapkan orang tua pada anak. Baumrind (dalam 
Desmita, 2012) merekomendasikan tiga tipe pengasuhan yaitu otoriter, 
demokratis, dan permisif. 
Baumrind (dalam Santrock, 2002) mengemukakan bahwa, pola asuh 
demokratis atau sering pula disebut pola asuh authoritative, terbagi menjadi 
empat yaitu kontrol yang relatif longgar, komunikasi secara dua arah, 
hukuman yang sesuai, pembentukan disiplin berdasarkan komitmen bersama. 
Pola asuh demokratis membentuk anak lebih mandiri namun, tetap dengan 
batas-batas pengendalian atas tindakan anak. Hal ini sejalan dengan Hurlock 
(2003) yang mendefinisikan pola asuh demokratis sebagai salah satu teknik 





pendapat dan tuntutan yang disampaikan anak, serta mendiskusikan hal secara 
bersama. Pola ini lebih terfokus pada aspek pendidikan daripada aspek 
hukuman, yaitu dengan cara orang tua memberikan peraturan yang luas 
kemudian menjelaskan sebab dan akibat apabila melanggar dan mentaati 
peraturan yang telah dibuat. Pola asuh demokratis berorientasi pada kebutuhan 
anak namun, tetap ada pembatasan dan kontrol, serta ditandai dengan sikap 
responsif dan menerima. Pada prakteknya pola asuh demokratis dapat 
menjadikan anak lebih leluasa untuk menyampaikan permasalahan yang 
dihadapi tanpa adanya perasaan takut, keleluasaan yang didapatkan tetap 
mengandung pembatasan dan kontrol sesuai norma-norma yang ada. 
Menurut Gunarsa dan Gunarsa (2004), pola asuh demokratis adalah 
cara pengasuhan yang mengijinkan anak mengemukakan pendapatnya sendiri, 
berdiskusi dengan orang tua, menentukan dan mengambil keputusan bersama. 
Begitupula Papalia (2009) yang menjelaskan bahwa, pola asuh demokratis 
adalah pengasuhan yang menghargai individualitas anak namun, tetap 
menekankan batasan-batasan. Orang tua mempercayai kemampuan memandu 
anak, dan menghargai minat, pendapat, keputusan, dan kepribadian anak.  
Menurut Desmita (2012) pengasuhan demokratis merupakan 
pengasuhan dengan pengawasan pada tingkah laku anak. Namun, tetap 
responsif, menghormati dan menghargai pemikiran maupun perasaan anak, 
serta mengikutsertakan anak dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan 
beberapa teori-teori di atas, penelitian ini mengacu pada teori pola asuh 





demokratis adalah metode mendidik dan membimbing anak yang terbuka 
dimana orang tua terlibat aktif dalam perkembangan anak baik dari 
pengawasan, aturan dan hukuman dengan komunikasi dua arah antara orang 
tua dan anak, serta adanya perhatian dan kasih sayang yang seimbang kepada 
anak. 
2. Aspek-aspek Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis menggambarkan interaksi antara orang tua dan 
anak dimana anak bebas mengekspresikan ide dan pendapat namun masih 
dalam kontrol orang tua. Penerapan pola asuh demokratis tidak hanya 
menekankan pada peran orang tua dalam pengasuhan namun juga mengajak 
anak belajar mengontrol dirinya agar perilakunya sesuai dengan norma yang 
ada di masyarakat. Adapun aspek-aspek pola asuh demokratis menurut 
Munandar (dalam Shochib, 2010) adalah: 
a. Musyawarah dalam keluarga 
Pola asuh demokratis selalu memberi kesempatan kepada keluarga. 
Anak diajak membicarakan dan menyepakati peraturan keluarga, seperti 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan bersama keluarga serta pemecahan 
masalah yang dihadapi keluarga. 
b. Kebebasan yang terkendali 
Pada penerapannya, pola asuh demokratis mendidik anak dengan 
memberikan kebebasan dalam berpendapat, menyampaikan keinginan 
anak, serta usaha orang tua mendengarkan keluhan, dan memberikan 





c. Pengarahan orang tua 
Memberi pengarahan atau penjelasan-penjelasan mengenai nilai-nilai 
hidup, norma moral yang baik dan penting dalam kehidupan ini. 
d. Bimbingan dan perhatian 
Pola asuh demokratis memberikan perhatian pada kebutuhan anak, 
seperti kebutuhan pokok anak, kebutuhan sekolah, bermain, dengan 
bimbingan yang mengarah pada pencapaian masa depan anak. 
e. Saling menghormati antar anggota keluarga 
Pengasuhan demokratis menekankan adanya sikap saling 
menghormati dan menghargai antar anggota keluarga baik dalam bertutur 
kata dan bersikap agar tercipta keharmonisan dalam keluarga. 
f. Komunikasi dua arah 
Bentuk komunikasi dua arah antara anak dan orang tua sangat 
dihargai dan diterapkan dalam pola asuh demokratis, karena komunikasi 
yang baik adalah bila adanya pihak yang mendengarkan dan mengutarakan 
pendapat baik dalam mengkomunikasikan masalah maupun keinginan. 
Santrock (2002) mengutarakan bahwa, terdapat beberapa aspek dalam 
pola asuh demokratis, antara lain:  
a. Kemandirian anak 
b. Kontrol diri 
c. Komunikasi dua arah  





Hurlock (2003) mengemukakan empat komponen utama yang 
menandai pola asuh demokratis, yaitu kehangatan, peraturan dan disiplin, 
menghargai keberadaan anak, hadiah dan hukuman. Keempat komponen 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Adanya kehangatan ditandai dengan kasih sayang, perhatian penuh, dan 
kesediaan untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada anak. 
b. Adanya peraturan dan disiplin ditandai dengan penetapan peraturan 
kegiatan anak dengan jelas dan fleksibel, serta konsisten, guna melatih 
kemandirian dan bertanggung jawab. 
c. Orang tua mengakui atau menghargai keberadaan anak misalnya orang tua 
melibatkan anak dalam pengambilan keputusan, menghargai kemampuan 
dan memahami kelemahan anak, menanggapi pendapat anak. 
d. Adanya pemberian hadiah dan hukuman, dimana orang tua memberikan 
hadiah sebagai respon positif atas prestasi anak dan sebaliknya 
memberikan hukuman atas kesalahan anak. 
Penelitian ini menggunakan aspek pola asuh demokratis yang 
dikemukakan oleh Hurlock (2003) yaitu aspek kehangatan, hukuman dan 
hadiah, mengakui keberadaan anak, peraturan dan disiplin. Aspek ini 
digunakan karena sesuai dengan subjek yang akan diambil dalam penelitian 
ini. 
3. Ciri Pola Asuh Demokratis 
Menurut Papalia (2009) menyebutkan bahwa, pola asuh demokratis 





anak diikutsertakan dalam pembuatan keputusan, dan menetapkan peraturan 
dan mengatur hidup anak. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Terdapat kesempatan bagi anak untuk mandiri 
Penerapan pola asuh demokratis yaitu dengan membiasakan anak 
untuk hidup tanpa tergantung pada orang lain. Pada pengasuhan ini orang 
tua memberikan kebebasan pada anak untuk memiliki pemikiran, 
perasaan, dan pendapat, tetapi orang tua tetap mengawasi membimbing 
anak sesuai aturan dan norma. Penerapan pengasuhan ini juga dengan 
melatih anak untuk mengembangkan pola pikir yang rasional guna 
mengembangkan kontrol internal anak sehingga nantinya anak dapat 
mengendalikan diri sendiri. Orang tua yang demokratis memberikan 
kesempatan pada anak untuk mempertimbangkan peluang dalam membuat 
keputusan sendiri dan berbicara secara bebas. 
b. Anak diikutsertakan ke dalam pembuatan keputusan 
Pada pola asuh ini anak diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan 
orang tua dan diijinkan mengutarakan pendapatnya. Komunikasi dua arah 
yang terjadi dalam praktik pengasuhan ini akan membuat anak merasa 
memiliki keterlibatan dalam pengambilan keputusan.  
c. Menetapkan peraturan dan mengatur hidup anak 
Pola asuh demokratis tetap mengawasi perilaku anak agar dalam 
hidupnya anak tetap berperilaku sesuai peraturan yang ada. Pada 
pengasuhan demokratis peraturan yang ada merupakan hasil kesepakatan 





diberikan pada anak juga diddiskusikan bersama. Melibatkan anak dalam 
pembuatan peraturan menjadikan anak mampu berpikir rasional sehingga 
memiliki kesadraan sendiri untuk mematuhinya.  
 
C. Kecerdasan Emosi 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Pertama kali kecerdasan emosi didefinisikan di tahun 1990 oleh Jack 
Mayer dan Peter Salovey yang bertujuan untuk memperjelas pentingnya  
beberapa kualitas-kualitas emosional bagi keberhasilan seseorang. Salovey 
dan Mayer (dalam Goleman, 2007) menjelaskan kecerdasan emosi sebagai 
kemampuan mengawasi dan mengontrol perasaan diri dan orang lain, serta 
mampu menggunakan perasaan tersebut guna memandu pikiran dan 
perbuatan. 
Goleman (2007) mendefinisikan kecerdasan emosi atau emotional 
intelligence sebagai suatu kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 
bertahan terhadap frustrasi, mampu mengatur dorongan hati, mengontrol 
suasana hati dan menjaga agar tidak mengganggu kemampuan berpikir, 
berempati dan berdoa. Menurut Goleman (2007) kecerdasan emosi merujuk 
pada kemampuan memahami dan mengenali perasaan diri dan perasaan orang 
lain, kemampuan memacu diri sendiri, dan kemampuan menjaga dan 
mengendalikan emosi ketika hubungan dengan orang lain.  
Cooper dan Sawaf (2000) mengatakan bahwa, kecerdasan emosi 





emosi diri sebagai pengaruh dan sumber energi. Kecerdasan emosi 
mengharuskan pemantauan perasaan untuk melatih diri mengakui dan 
menghargai perasaan, serta mampu menanggapinya dengan tepat, dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu Bar-on (dalam Goleman, 2007) mendefinisikan kecerdasan 
emosi sebagai sekumpulan kemampuan dan kepandaian non kognitif yang 
mempengaruhi seseorang dalam mengendalikan suasana hati, bertahan 
menghadapi tekanan dan tuntutan serta mendorong untuk berhasil. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mengacu pada teori kedisiplinan 
Goleman (2007) maka dapat didefinisikan kecerdasan emosi adalah 
kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri dan orang lain, mampu 
mengelola dan mengontrol emosi diri, memiliki hubungan yang baik dengan 
orang lain, serta memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri sehingga 
dapat mengendalikan cara berpikir dan perilakunya. 
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosi 
Kecenderungan emosi sangat berpengaruh pada kehidupan manusia 
khususnya remaja, sehingga remaja perlu memiliki kecerdasan emosi dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari dengan lingkungan masyarakat. Goleman 
(2007) mengungkapkan aspek-aspek kecerdasan emosi kedalam lima aspek 
seperti yang diungkapkan oleh Salovey. Kelima aspek tersebut yaitu aspek 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali 
emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. Aspek-aspek 





a. Mengenali emosi diri  
Kesadaran diri mengenali perasaan ketika perasaan itu hadir. 
Kesadaran diri ini terdiri dari kewaspadaan pada pikiran dan suasana hati 
tentang apa yang dirasakan. Seseorang mampu mengenali emosinya 
sendiri lebih peka pada perasaannya yang sesungguhnya dan kemudian 
mengambil keputusan-keputusan secara baik.  
b. Mengelola emosi 
Pengelolaan emosi yaitu dapat menghibur diri sendiri disaat sedih, 
menghilangkan kemurungan, kecemasan dan mampu bangkit dengan 
segera dari perasaan-perasaan tersebut. Sebaliknya orang yang tidak 
mampu mengelola emosi akan melawan dan menghindari hal-hal negatif 
yang merugikan dirinya sendiri. 
c. Motivasi diri sendiri 
Motivasi diri adalah kemampuan memakai naluri dan hasrat untuk 
menuntun dan menggerakkan diri sehingga dapat bertindak lebih efektif, 
serta mampu bertahan menghadapi setiap kegagalan dan tekanan. Seperti 
mampu mengontrol dorongan hati, berpikir positif, dan optimisme.  
d. Mengenali emosi orang lain atau empati 
Mengenali emosi orang lain yaitu kemampuan memahami isyarat  
yang menunjukkan hal-hal yang diinginkan atau dibutuhkan oleh orang 
lain. Empati adalah ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain, untuk 






e. Membina hubungan 
Kemampuan seseorang untuk membentuk hubungan yang dekat dan 
meyakinkan, mampu membuat orang lain merasa nyaman.  
Menurut Bar-On (dalam Stein dan Book, 2002) kecerdasan emosi 
merupakan sekumpulan kemampuan dan sikap yang jelas perbedaannya, 
namun sulit tumpang tindih. Hal dikelompokkan ke dalam lima ranah yaitu: 
a. Intrapribadi 
Berhubungan pada kemampuan seseorang untuk mengendalikan dan 
mengenal diri sendiri, yaitu: 
1) Kesadaran diri yaitu kemampuan memahami perasaan dan sebab dari 
sikap individu tersebut terhadap orang lain. 
2) Sikap asertif yaitu kemampuan menyampaikan perasaan dan pikiran 
secara jelas, mampu membela dan mempertahankan pendapat. 
3) Kemandirian yaitu kemampuan untuk mengendalikan dan 
mengarahkan diri. 
4) Aktualisasi diri yaitu kemampuan menunjukkan potensi diri dan 
merasa senang dengan prestasi yang diraih. 
b. Antarpribadi 
Ranah antarpribadi berhubungan dengan ketrampilan berhubungan 
dengan lingkungan sosial yang dimiliki individu. Wilayah ini terbagi 
menjadi empati, tanggung jawab dan hubungan antarpribadi. Ketiga 
wilayah tersebut menunjukkan kemampuan seseorang baik dalam 





menanggung atas apa yang telah diperbuat dan diamanahkan, serta mampu 
menumbuhkan dan menjaga hubungan yang harmonis dengan lingkungan 
sekitar. 
c. Penyesuaian diri 
Kemampuan untuk mengikuti dan menyesuaikan apa yang terjadi di 
sekitar. Wilayah ini dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Uji realitas yaitu ketrampilan seseorang dalam melihat suatu hal 
berdasarkan kenyataan. 
2) Sikap yang fleksibel yaitu kemampuan seseorang untuk menyesuaikan 
pikiran, perasaan, dan tindakannya terhadap lingkungan yang selalu 
berubah-ubah. 
3) Pemecahan sebuah masalah yaitu kemampuan seseorang untuk 
mengidentifikasikan dan mencari solusi atas permasalahan dengan 
tepat dan jitu. 
d. Pengendalian stres 
Ranah pengendalian stres berhubungan dengan kemampuan 
seseorang dalam menghadapi tekanan dan mengendalikan dorongan. 
Domain ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Ketahanan menghadapi stres yaitu mampu bertahan dan tetap tenang 
serta berkonsentrasi ketika menghadapi kejadian yang menekan.  
2) Pengendalian impuls yaitu mampu mengendalikan impuls yang datang 






e. Suasana hati 
1) Optimisme yaitu keyakinan untuk mempertahankan sikap dan 
keyakinan yang positif dan realistis. 
2) Kebahagiaan yaitu mensyukuri kehidupan, menyayangi diri sendiri dan 
orang lain, dan memiliki semangat serta gairah dalam melakukan 
berbagai kegiatan. 
Cooper dan Sawaf (2000) membagi kecerdasan emosi dalam empat 
aspek yaitu kesadaran emosi, kebugaran emosi, kedalaman emosi, dan alkimia 
emosi. Keempat aspek tersebut penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Kesadaran emosi, merupakan sumber energi yang menjadikan diri nyata 
dan yang memotivasi diri untuk memahami untuk mencapai potensi serta  
tujuan hidup. Kesadaran emosi bertujuan melahirkan sebuah kepiawaian 
dan rasa percaya diri melalui kejujuran emosi, rasa tanggung jawab, energi 
emosi, intuisi, umpan balik emosi, dan koneksi. 
b. Kebugaran emosi, memberi inspirasi untuk meningkatkan kemampuan dan 
apabila gagal akan lebih siap memaafkan dan menerima diri sendiri dan 
orang lain. Kebugaran emosi bertujuan mempertegas kesejatian, keuletan, 
sifat dapat dipercaya, kemampuan mendengarkan, mengelola konflik, 
memperluas lingkaran kepercayaan, dan mengatasi kekecewaan dengan 
cara paling konstruktif. 
c. Kedalaman emosi membantu menemukan dan mencurahkan perhatian 
pada potensi-potensi unik dan memungkinkan terwujudnya tujuan yang 





d. Alkimia emosi, merupakan pembelajaran tentang cara-cara memanfaatkan 
kata hati, dorongan yang muncul dari dalam hati, ketidakpuasan, 
antusiasme, juga energi-energi emosi lain sebagai katalisator untuk 
pertumbuhan dan perubahan.  
Aspek-aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek-aspek 
yang dikemukakan oleh Goleman (2007) yaitu mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan 
membina hubungan dengan orang lain. Aspek ini digunakan karena sesuai 
dengan subjek yang akan diambil dalam penelitian ini. 
 
D. Santri Pondok Pesantren 
Istilah pesantren di Indonesia lebih popular dengan sebutan pondok 
pesantren. Kata pondok asalnya dari kata funduq yang artinya asrama, hotel, 
rumah atau tempat tinggal sederhana (Hazbullah dalam Mumtahanah, 2015). Ali 
(dalam Mumtahanah, 2015) mengemukakan pondok pesantren merupakan sistem 
pendidikan dengan kegiatan yang dilakukan sepanjang hari. Santri ialah sebutan 
bagi seseorang yang belajar dan tinggal di pondok pesantrean bersama kyai, guru 
dan senior mereka. Sehingga, frekuensi antara guru, santri, dan kyai lebih tinggi 
dan menjadikan hubungan yang terjalin lebih intensif, tidak hanya hubungan 
formal antara guru dengan santri di dalam kelas, karena kegiatan pendidikan 
terjadi sepanjang hari. Qomar (dalam Mumtahanah, 2015) menjelaskan bahwa, 
sistem pendidikan pondok pesantren membawa banyak keuntungan, antara lain: 





kedua adalah proses belajar dengan frekuensi tinggi dapat memperkuat 
pengetahuan yang diterima, keuntungan ketiga adalah adanya proses pembiasaan 
akibat interaksi sesama santri, santri dengan guru maupun santri dengan kyai 
dapat terjadi sepanjang hari. Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui 
bahwa, pondok pesantren adalah sistem pendidikan sepanjang hari, dimana antara 
guru dan murid tinggal bersama dalam satu asrama. 
Menurut para ahli sosial dan agama (Mumtahanah, 2015) tipologi pondok 
pesantren dibedakan menjadi dua jenis pondok pesantren yaitu shalafi 
(tradisional) dan khalafi (modern). Jenis shalafi merupakan jenis pondok 
pesantren yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik sebagai 
inti pokok pendidikannya. Pondok pesantren ini tidak memberikan pengajaran 
pengetahuan umum. Berbeda dengan jenis khalafi, pondok pesantren jenis ini 
sudah lebih modern dan tetap memilih hal-hal baru yang dinilai baik dan tradisi 
lama yang baik. Pondok pesantren sejenis ini mengajarkan materi pelajaran umum 
di madrasah secara klasikal dan membuka sekolah umum di lingkungan pondok 
pesantren, namun pengajaran kitab Islam klasik juga tetap dipertahankan. Daulay 
(2004) juga menjelaskan bahwa, pondok khalafi merupakan pondok pesantren 
yang menambahkan materi umum ke dalam kurikulum madrasah atau sejenis 
pondok pesantren yang menyelenggarakan tipe-tipe sekolah umum seperti SMP, 
SMA, dan bahkan perguruan tinggi dalam lingkungannya. Sedangkan menurut 
Depag RI pondok pesantren selain menyelenggarakan kegiatan keasramaan, juga 
mengadakan pendidikan formal (jalur sekolah), baik itu sekolah umum (SD, SMP, 





Pondok pesantren yang menjadi batasan pada pembahasan ini, ialah pondok 
pesantren yang sudah berdiri lama dan masih menganut sistem pengajaran 
tradisional serta mengkombinasikannya dengan sistem pengajaran modern. 
Pondok pesantren ini masih mengangkat nilai-nilai utama dalam ajaran Islam, 
seperti pendidikan moral yang wajib dimanifestasikan ke dalam aktivitas sehari-
hari. 
Santri pondok pesantren yaitu murid yang membutuhkan ilmu yang 
dimiliki kyai atau seorang pendiri pondok pesantren (Ghazali, 2003). Sedangkan 
menurut iskandar (dalam Daulay, 2004) santri adalah sebuah sebutan kehormatan, 
karena seseorang yang disebut santri bukan  hanya seorang pelajar biasa, 
melainkan karena akhlak yang dimiliki seorang santri berbeda dengan orang 
disekitarnya.  
Mulkham (2003) mengungkapkan santri merupakan sebutan untuk 
seseorang yang mempelajari agama islam di pesantren dengan sungguh-sungguh. 
Pondok pesantren merupakan bentuk perkembangan sistem pendidikan nasional 
sebagai tempat menyelenggarakan pendidikan agama. Pondok pesantren sebagai 
tempat menyelenggarakan pendidikan agama, memiliki beberapa ciri-ciri khusus 
yang membedakan dengan sekolah umum. Ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh 
pondok pesantren adalah murid atau santri yang menempuh pendidikan di pondok 
pesantren memiliki kewajiban serta aturan yang harus dijalani setiap hari, serta 
santri akan mendapatkan pengawasan dari pembimbing atau kyai pengasuh 





merupakan individu yang menetap dipondok pesantren untuk menjalani 
pendidikan yang berbasis agama. 
 
E. Hubungan antara Pola Asuh Demokratis dan Kecerdasan Emosi dengan 
Kedisiplinan pada Santri 
1. Hubungan antara Pola Asuh Demokratis dan Kecerdasan Emosi dengan 
Kedisiplinan pada Santri 
Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 
terkenal dengan kepatuhan dan kemandirian santrinya (Hartono, 2006). 
Banyaknya kegiatan dan tuntutan aturan yang ada di pondok pesantren 
mengharuskan para santri untuk menjalankan semua kegiatan dan rutinitas 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Tingkah laku yang merupakan 
sebuah ketaatan dan kesadaran menunaikan tugas serta kewajiban yang telah 
ditetapkan adalah kedisiplinan (Ekosiswoyo dan Rachman 2000). 
Shochib (2010) mengungkapkan bahwa, perilaku disiplin memerlukan 
proses belajar, proses belajar disiplin yang pertama yaitu dengan adanya 
upaya dari orang tua, yaitu dengan cara melatih, dan membiasakan anak 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai, acuan moral, serta dengan adanya 
kontrol dari orang tua untuk mengembangkannya sedini mungkin. Keterikatan 
pola asuh orang tua dengan kedisiplinan anak dimaksudkan sebagai usaha 
orang tua guna memupukkan dasar-dasar disiplin pada anak dan membimbing 






Pola asuh yang sesuai dalam hal ini adalah pola asuh demokrasi. 
Karena pada penerapan pola asuh demokratis menunjukkan sikap orang tua 
yang terbuka pada pendapat anak, serta mengajak anak berdiskusi bersama 
(Hurlock, 2003), sehingga penerapan pola asuh demokrasi diyakini mampu 
memberikan keleluasaan kepada anak untuk menyampaikan segala 
permasalahan yang dialaminya tanpa perasaan takut. Keleluasaan yang 
diberikan orang tua pada pola asuh demokratis tidak bersifat mutlak 
melainkan, adanya pembatasan dan kontrol sesuai norma-norma yang ada. 
Hingga membentuk komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. 
Komunikasi yang baik juga dapat memberikan perilaku dan sikap yang positif 
pada anak sehingga anak dapat mencapai kemandirian dan kedisiplinan 
dengan mudah (Shochib, 2010). 
Selain pembentukan kedisiplinan dengan pengasuhan sejak kecil, 
kedisiplinan juga berperan penting dalam pencapaian keberhasilan mencapai 
tujuan yang diharapkan (Tu’u, 2004). Sebagaimana yang diungkapkan Emile 
Durkheim (dalam Ratna, 1990) salah satu faktor yang mempengaruhi 
tumbuhnya kedisiplinan yaitu adanya harapan, dengan adanya harapan 
seseorang akan lebih fokus dan sungguh-sungguh mengikuti alur untuk 
mencapai harapannya. Kedisiplinan bagi seorang siswa sangat diperlukan 
untuk mencapai tujuan Pendidikan serta untuk membentuk suatu pembiasaan 
di masa mendatang (Tu’u, 2004). Hasil penelitian Duckworth dan Seligman 
(2005) menunjukkan bahwa, siswa dengan kedisiplinan tinggi memiliki 





kedisiplinan rendah. Hal ini karena siswa yang disiplin memiliki kontrol 
terhadap diri yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak disiplin. 
Siswa disiplin tersebut adalah siswa yang mampu dalam mengendalikan dan 
membatasi keinginannya, serta menetapkan berbagai target aktivitasnya. Pada 
umumnya siswa yang seperti ini adalah siswa yang memiliki kecerdasan 
emosi yang baik. 
Kecerdasan emosi memiliki keterkaitan yang positif dengan perilaku 
disiplin. Karena dengan kecerdasan emosi seseorang akan mampu 
mengendalikan emosi dan memotivasi diri agar dapat berperilaku tepat sesuai 
lingkungan (Goleman, 2007). Hubungan positif antara kecerdasan emosi dan 
kedisiplinan dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dini (2010) 
yang membuktikan adanya hubungan yang nyata antara kecerdasan emosi dan 
kepatuhan. Kecerdasan emosi akan menentukan kepatuhan dan kemandirian, 
apabila kecerdasan emosi yang dimiliki berada pada tingkat yang baik maka 
kepatuhan dan kemandirian akan baik pula. penelitian lain dilakukan oleh 
Kholifah (2011), pada penelitian tersebut mengungkapkan kecerdasan emosi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa.  
Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa, pola asuh demokratis dan 
kecerdasan emosi secara bersama berhubungan dengan kedisiplinan, 
khususnya bagi santri pondok pesantren. Santri yang menerima pola asuh 
demokratis dan memiliki kecerdasan emosional yang baik akan lebih mampu 
menerima peraturan-peraturan yang ada karena telah terbiasa dengan 





pembiasaan menerima aturan secara demokratis, serta telah memiliki 
kemampuan mengontrol emosi diri, menentukan tujuan, dan mencapai 
kesuksesan. 
2. Hubungan antara Pola Asuh Demokratis dengan Kedisiplinan pada 
Santri 
Santri menurut Mulkham (2003) adalah sebutan bagi seseorang yang 
mendalami agama islam di pesantren dan dengan sungguh-sungguh beribadah 
ditempat tersebut. Pondok pesantren menurut Ali (dalam Mumtahanah, 2015) 
adalah sistem pendidikan dengan kegiatan sepanjang hari. Maka santri pondok 
pesantren merupakan sebutan bagi seseorang yang belajar sungguh-sungguh 
dalam sebuah sistem pendidikan yang dilakukan sepanjang hari.  
Pondok pesantren mengajarkan santri bahwa, mereka harus memiliki 
disiplin dan kesadaran diri dalam melakukan kegiatan. Menurut Shochib 
(2010) perilaku disiplin memerlukan proses belajar. Disiplin akan berkembang 
dengan baik apabila didukung oleh situasi dan lingkungan yang kondusif, 
seperti sikap konsisten orang tua, guru, dan pemimpin. Karena orang tua, 
guru, dan pemimpin merupakan model yang efektif bagi perkembangan 
disiplin anak (Mulyawati, dkk., 2010). Keluarga merupakan sekolah pertama 
bagi anak, karena keluarga yang memulai menanamkan nilai-nilai, sikap-
sikap, motivasi, minat, dan komitmen pada anak (Desmita, 2012). Pendidikan 
awal dalam keluarga dilakukan oleh orang tua, yaitu dengan pola asuh. 





pengasuhan yaitu pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh 
permisif. 
Menurut Desmita (2012) pengasuhan demokratis memperlihatkan 
penjagaan ketat terhadap tingkah laku anak, dengan tetap bersikap responsif, 
menghargai dan menghormati pemikiran, perasaan anak. Hal tersebut sejalan 
dengan Shochib (2010) yang mengungkapkan bahwa, penerapan pola asuh 
demokratis orang tua memiliki peran untuk membimbing dan mengarahkan 
anak, dengan mengekspresikan pendapatnya, anak juga dapat belajar 
bagaimana mengontrol dirinya agar perilakunya sesuai dengan norma yang 
ada di masyarakat. Sehingga dengan pengasuhan demokratis anak akan lebih 
mampu berdisiplin. 
Hubungan positif antara pola asuh demokratis orang tua dan 
kedisiplinan dikuatkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  
Devi, M (2014). Penelitian ini menunjukkan bahwa, pola asuh memiliki 
korelasi yang signifikan terhadap kedisiplinan anak disekolah. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa, pola asuh authoritative memiliki pengaruh yang lebih 
kuat dibanding pola asuh otoriter dan permissive terhadap kedisiplinan siswa 
disekolah. Penelitian lain yang dilakukan oleh Fiana dan Na’imah (2012) 
menunjukkan bahwa, ada pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap 
kedisiplinan peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa, pola asuh yang 
paling berpengaruh terhadap kedisiplinan perserta didik adalah pola asuh 





Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa pola asuh 
demokratis memiliki hubungan dengan kedisiplinan, khususnya santri. 
seseorang yang menerima pola asuh demokratis telah terbiasa belajar cara 
mengontrol diri agar perilakunya sesuai dengan norma dan aturan sekitar, 
sehingga apabila ia ditempatkan di pesantren ia akan lebih mampu belajar 
mengontrol dirinya sesuai aturan dalam pesantren. 
3. Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Kedisiplinan pada Santri 
Hartono (2006) mengungkapkan bahwa Pondok pesantren merupakan 
lembaga pendidikan dengan kepatuhan dan kemandirian santrinya. Tuntutan 
kegiatan dan aturan pondok pesantren mengharuskan para santri menjalankan 
semua kegiatan dan rutinitas sesuai dengan aturan yang ada. Disiplin dapat 
melatih keteguhan hati seseorang dalam melaksanakan apa yang semestinya 
dilakukan (Mulyawati, dkk., 2010). Hal ini berarti disiplin dapat membuat 
seseorang mampu menguasai dirinya sendiri. 
Kedisiplinan merupakan sebuah sarana pendidikan yang termasuk 
dalam faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan anak dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah (Tu’u, 2004). Faktor lain yang mempengaruhi 
kesuksesan tersebut yaitu kecerdasan emosi (Desmita, 2012). Menurut 
Goleman (2007) kesuksesan hanya disumbang sekitar 20 persen oleh IQ 
sedangkan 80 persen sisanya ditentukan oleh EQ. Goleman (2007) juga 
menjelaskan bahwa, kecerdasan emosi dapat diketahui dari kemampuan 
seseorang dalam bertahan dan memacu diri tetap positif, serta mengendalikan 





berperilaku baik. Hal tersebut berarti seseorang yang lebih cerdas dalam 
mengenali dan mengendalikan perasaannya akan dapat meningkatkan kualitas 
hidup yang lebih baik. 
Kecerdasan emosi yang baik mampu menjadi salah satu faktor penentu 
kepribadian siswa. Semua emosi menurut Goleman (2007) pada dasarnya 
merupakan sebuah dorongan untuk bertindak, jadi berbagai macam emosi 
sesungguhnya mampu menjadi pendorong seseorang untuk memberikan 
respon terhadap stimulus yang ada. Siswa dengan kecerdasan emosi yang 
tinggi akan lebih mampu mengatur emosi dan menyesuaikan diri di berbagai 
situasi yang tak diduga, sebagaimana yang diungkap oleh Duckworth dan 
Seligman (2005) yang mengemukakan bahwa, siswa yang disiplin memiliki 
akademik yang lebih baik (misalnya IPK dan nilai tes standar,) dari teman-
temannya yang tidak disiplin. Hal ini disebabkan karena siswa yang disiplin 
melakukan perencanaan dan pengelolaan waktu dengan baik, siswa juga lebih 
cenderung menghabiskan lebih banyak waktu dan usaha untuk belajar serta 
berlatih karena mereka mengetahui kewajiban bertanggung jawab atas apa 
yang akan dihasilkan. Duckworth dan Seligman (2006) kembali menjelaskan 
bahwa seseorang yang disiplin ini lebih mampu menahan diri dalam 
memuaskan keinginan, serta menahan diri dari kejenuhan. 
Hubungan positif antara kedisiplinan dan kecerdasan emosi dapat 
diketahui dengan keberadaan kecerdasan emosi yang akan memepermudah 
seseorang dalam mengatur emosi serta memberikan motif untuk berperilaku 





seseorang akan lebih mampu berperilaku dengan disiplin (Goleman, 2007). 
Tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu sekolah dapat dilakukan dengan 
menunjukkan perilaku disiplin menaati peraturan dan tata tertib sekolah. 
Hubungan positif antara kecerdasan emosi dan kedisiplinan dikuatkan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Kholifah (2011) 
yang mengungkapkan kecerdasan emosi mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kedisiplinan siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dini (2010) 
juga menunjukkan adanya hubungan yang sangat nyata antara kecerdasan 
emosi dan kepatuhan. Pada penelitiannya menjelaskan bahwa, kecerdasan 
emosi akan menentukan kepatuhan dan kemandirian, apabila kecerdasan 
emosi yang dimiliki berada pada tingkat yang baik maka kepatuhan dan 
kemandirian akan baik pula. 
Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa kecerdasan emosi 
berhubungan dengan kedisiplinan, khususnya pada santri. santri yang 
memiliki kecerdasan emosi yang baik berarti memiliki pengendalian emosi 
yang baik, hal ini merupakan salah satu bagian dari ciri seseorang yang 
disiplin yakni memiliki kemampuan mengendalikan diri agar mampu 










Kerangka Berpikir Penelitian 
 
Keterangan: 
H1 : Terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan 
emosi dengan kedisiplinan pada santri. 
H2 : Terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan 
pada santri. 




Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, hipotesis penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi dengan 
kedisiplinan pada santri Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
2. Terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan pada 





3. Terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan pada santri 







A. Identifikasi Variabel  
Berdasarkan rumusan pokok permasalahan yang telah diuraikan, maka 
variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Tergantung : Kedisiplinan 
2. Variabel Bebas  : a. Pola Asuh Demokratis 
 b. Kecerdasan Emosi 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini antara lain: 
1. Kedisiplinan 
Kedisiplinan adalah perilaku individu yang menunjukkan ketaatan, 
kepatuhan, dan ketertiban dengan kesadaran diri untuk melaksanakan tugas 
dan kewajiban mengikuti suatu nilai-nilai, aturan, dan hukum yang berlaku 
untuk mencapai suatu tujuan.  
Penelitian ini akan mengungkapkan kedisiplinan dengan menggunakan 
skala kedisiplinan yang disusun oleh peneliti. Skala kedisiplinan pada 
penelitian ini mengacu pada aspek-aspek kedisiplinan dari Prijodarminto 
(2004) yaitu sikap mental, pemahaman yang baik, dan sikap kelakuan yang 
secara wajar menunjukkan kesungguhan. Tingginya kedisiplinan subjek 





Semakin tinggi skor kedisiplinan yang didapat maka semakin tinggi 
kedisiplinan subjek. Sebaliknya semakin rendah skor kedisiplinan yang 
didapat, maka semakin rendah pula kedisiplinannya. 
2. Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis adalah metode mendidik dan membimbing anak 
yang terbuka, orang tua terlibat aktif dalam perkembangan anak baik dari 
pengawasan, aturan dan hukuman dengan komunikasi dua arah antara orang 
tua dan anak, serta adanya perhatian dan kasih sayang yang seimbang kepada 
anak. 
Pola asuh demokratis pada penelitian ini diungkap menggunakan skala 
pola asuh demokratis yang memodifikasi dari skala pola asuh demokratis 
Rahman (2005) berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Hurlock 
(2003). Adapun aspek-aspek pola asuh demokratis tersebut adalah kehangatan, 
peraturan dan disiplin, mengakui atau menghargai keberadaan anak, hadiah 
dan hukuman. Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin menunjukkan 
bahwa, subjek mendapatkan pola asuh demokratis dari orang tuanya. 
Sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh, menunjukkan bahwa, subjek 
tidak mendapat pola asuh demokratis.  
3. Kecerdasan Emosi 
Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi 
diri dan orang lain, mampu mengelola dan mengontrol emosi diri, memiliki 





memotivasi diri sendiri sehingga dapat mengendalikan cara berpikir dan 
perilakunya.  
Penelitian ini mengungkapkan kecerdasan emosi pada subjek dengan 
menggunakan skala kecerdasan emosi yang merupakan hasil modifikasi dari 
skala yang telah disusun oleh Nugroho (2015) berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Goleman (2007) yaitu mengenali emosi diri, mengelola 
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan dengan orang lain. Semakin tinggi skor kecerdasan emosi yang 
diperoleh subjek menunjukkan semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki 
subjek. Sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh subjek, semakin 
rendah pula kecerdasan emosi yang dimiliki subjek. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Pada penelitian ini, karakteristik populasi yang digunakan merupakan 
seluruh santri SMA/MA Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo dengan kondisi orang tua lengkap yang terdiri dari kelas X, kelas 
XI, dan kelas XII atau setara dengan tingkat SMA/MA. jumlah seluruh 
populasi pada penelitian ini adalah 571 santri yang terdiri atas santri kelas X 
sebanyak 211 santri, kelas XI sebanyak 204 santri, kelas XII sebanyak 156 
santri. Pemilihan SMA/MA di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo sebagai populasi penelitian dengan alasan yaitu santri SMA/MA 





santri SMP/Mts. Hal tersebut terlihat dari mayoritas santri SMA/MA 
cenderung melanggar peraturan di pesantren.  
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 235 santri SMA/MA Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. Jumlah ini ditentukan 





n = Jumlah elemen/ anggota sampel. 
N = jumlah elemen/ anggota populasi. 
e = error level (tingkat kesalahan) umumnya digunakan 1% atau 
0,01; atau 0,05; dan 10% atau 0,1. 
Berdasarkan perhitungan di atas, 235 sampel merupakan syarat minimal 
jumlah sampel dalam penelitian ini. Uji-coba instrumen penelitian di 
laksanakan pada tiga kelas atau sejumlah 60 santri SMA/MA Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan cluster random sampling dalam 
pengambilan sampel. Teknik ini dipilih karena pengambilan sampel secara 





setiap tingkatan diambil sampel dengan cara undian. Golongan bertingkat atau 
strata dalam penelitian ini adalah kelas X, kelas XI, dan kelas XII di Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo, adapun pada tiap strata terdiri 
atas dua kelas jurusan IPA, dua kelas jurusan IPS, dan empat kelas jurusan 
agama. 
Pada penelitian ini jumlah keseluruhan populasi adalah 571 santri SMA/ 
MA Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo, menurut perhitungan 
ukuran sampel berdasarkan rumus Slovin (Sugiyono, 2013) diperoleh 235 
santri SMA/MA Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
sebagai jumlah keseluruhan sampel. Adapun untuk memperoleh jumlah 





Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus di atas, diperoleh 87 
sampel santri kelas X, 84 sampel santri kelas XI, dan 64 sampel santri kelas 
XII.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan skala psikologi sebagai alat ukur yang 





psikologi dengan instrumen pengambilan data lainnya yaitu dikarenakan skala 
psikologi mengacu pada atribut afektif atau alat ukur aspek.  
Penelitian ini menggunakan tiga jenis skala, yaitu skala kedisiplinan, skala 
pola asuh demokratis, dan skala kecerdasan emosi. Ketiga skala yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan model Skala Likert, tiap-tiap skala memiliki 
ciri-ciri empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan favorable 
dan pernyataan unfavorable.  
Penyusunan aitem-aitem dalam skala kedisiplinan, skala pola asuh 
demokratis, dan skala kecerdasan emosi menggunakan empat pilihan jawaban 
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). 
Pilihan “netral” atau “ragu-ragu” tidak dimasukkan karena mengindikasikan 
bahwa, subjek tidak yakin dengan jawaban yang diberikan (Azwar, 2013). Nilai 
untuk keempat pilihan jawaban tersebut sebagai berikut: 
Tabel 1  




Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
1. Skala Kedisiplinan 
Skala kedisiplinan pada penelitian ini merupakan skala yang disusun 
oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kedisiplinan yang dijelaskan oleh 





mental, pemahaman yang baik, dan sikap kelakuan yang secara wajar 
menunjukkan kesungguhan. 
Skala kedisiplinan pada penelitian ini berjumlah 40 aitem yang terdiri 
dari 20 aitem favorable, dan 20 aitem unfavorable. Apabila skor yang didapat 
subjek semakin tinggi, maka dapat diartikan perilaku kedisiplinan subjek juga 
tinggi. Sebaliknya, apabila skor yang diperoleh subjek semakin rendah, maka 
semakin rendah pula perilaku kedisiplinannya. Berikut blueprint (kisi-kisi) 





Tabel 2  
Blueprint Skala Kedisiplinan 




1 Sikap Mental 
Memiliki keteraturan 
diri 
1, 9 10, 20 4 
Memiliki kesadaran 
diri 
28, 2 34, 11 4 
Memiliki 
pengendalian diri 





kedisiplinan bagi diri 
sendiri dan 
masyarakat 



























Konsisten  33 40 2 
Bersungguh-sungguh 
mengikuti aturan 
6, 25 29, 8 4 
Tanggung Jawab 7, 19 18, 26 4 
Jumlah  20 20 40 
 
2. Skala Pola Asuh Demokratis 
Skala pola asuh demokratis pada penelitian ini menggunakan skala 
yang mengadopsi dari skala pola asuh demokratis yang dikembangkan oleh 
Rahman (2005). Skala telah diuji coba sebelumnya dan memiliki reliabilitas 
baik dengan nilai koefisien alpha sebesar 0,919 dan validitas dengan indeks 





sesuai dengan kondisi subjek penelitian dan perilaku yang hendak diukur. 
Skala ini didasarkan pada aspek pola asuh demokratis yang dijelaskan oleh 
Hurlock (2003). Adapun aspek-aspek pola asuh demokratis tersebut adalah 
kehangatan, peraturan dan disiplin, mengakui atau menghargai keberadaan 
anak, hadiah dan hukuman. 
Skala pola asuh demokratis pada penelitian ini berjumlah 32 aitem 
yang terdiri dari 16 aitem favorable, dan 16 aitem unfavorable. Semakin 
tinggi skor yang diperoleh semakin menunjukkan bahwa, subjek mendapatkan 
pola asuh demokratis dari orang tuanya. Sebaliknya apabila subjek 
memperoleh skor yang semakin rendah, menunjukkan bahwa, subjek tidak 





















Tabel 3  
Blueprint Skala Pola Asuh Demokratis 





Perhatian 2 5 2 
Kasih sayang 15 20 2 





kegiatan tingkah laku yang 
jelas 
6 16 2 
Menetapkan peraturan 
secara konsisten 
21 11 2 
Melatih kemandirian 
dengan tanggung jawab 







dan kelemahan anak 
12 28 2 
Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan 
8 22 2 
Menanggapi pendapat dan 
komentar anak 





terhadap prestasi anak 
4 13 2 
Memberikan hukuman 







Jumlah  16 16 32 
 
3. Skala Kecerdasan Emosi 
Skala kecerdasan emosi pada penelitian ini disusun dengan 
menggunakan skala kecerdasan emosi yang dimodifikasi oleh peneliti dari 
skala yang telah disusun oleh Nugroho (2015). Skala telah diuji coba 
sebelumnya dan memiliki reliabilitas baik dengan nilai koefisien alpha 
sebesar 0,906 dan validitas dengan r aitem 0,237. Skala ini dimodifikasi 
peneliti agar lebih sesuai dengan kondisi subjek penelitian dan perilaku yang 
hendak diukur. Skala ini didasarkan pada aspek kecerdasan emosi yang 





tersebut yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain.  
Skala kecerdasan emosi pada penelitian ini berjumlah 46 aitem yang 
terdiri dari 23 aitem favorable, dan 23 aitem unfavorable. Semakin tinggi skor 
yang diperoleh subjek, maka menunjukkan subjek memiliki kecerdasan emosi 
yang tinggi pula. Sebaliknya, apabila semakin rendah skor yang diperoleh 
subjek maka artinya kecerdasan emosinya semakin rendah. Berikut blue print 





Tabel 4  
Blueprint Skala Kecerdasan Emosi 







Mengenali perasaan pada 
diri sendiri 
30, 1 13, 27 4 
Kemampuan mendefinisikan 
penyebab timbulnya emosi 





atau menguasai perasaan diri 
sendiri sehingga dapat 
mengungkap perasaan 
dengan tepat 
46, 3 15, 35 4 
Kemampuan bertahan 
menghadapi konflik 
16, 36 31, 4 4 
Kemampuan untuk tetap 
bersikap tenang 





keinginan atau dorongan hati 
18, 38 33, 6 4 
Kemampuan berpikir dan 
bersikap positif dan optimis 





Memiliki empati 20, 43 41, 8 4 
Kemampuan untuk melihat 
dari sudut pandang orang 
lain 












Kemampuan untuk bekerja 
sama dengan orang lain 
32, 28 21, 12 4 
Jumlah  23 23 46 
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas instrumen penelitian merupakan ketepatan dan kecermatan 
instrumen atau sejauhmana sebuah skala mampu mengungkap dengan akurat 
dan teliti (Azwar, 2013). Validitas instrumen dapat dilihat pada validitas isi 





Validitas isi yaitu validitas yang dilakukan oleh  professional dengan 
cara menelaah setiap pertanyaan/ pernyataan dan merevisinya (professional 
judgement) (Suryabrata, 2006). Uji validitas isi pada penelitian ini dilakukan 
oleh dosen pembimbing, yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan 
kelebihan bobot menggunakan corrected-item total correlation. Azwar (2013) 
berpendapat bahwa, walaupun relevansi aitem dengan tujuan ukur sebenarnya 
sudah mampu dikoreksi dengan akal sehat (common sense), namun 
pembuktian empiris validitas skala masih harus dilakukan untuk mengetahui 
daya bedanya.  
Aitem-aitem skala dapat dinyatakan valid apabila dalam pengujian 
validitas memenuhi ketentuan bahwa, signifikansi 0,05 diperoleh nilai korelasi 
aitem total (r) ≥ 0,3 (Azwar, 2013).  Seluruh aitem dengan nilai minimal 0,3 
dinyatakan memuaskan, dan sebaliknya aitem yang mencapai nilai dibawah 
0,3 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang kurang memuaskan. Batas 
kriteria tersebut bisa diubah menjadi 0,25 apabila jumlah aitem yang lolos 
tidak mencapai jumlah yang diinginkan (Azwar, 2013). Guna mempermudah 
perhitungan, maka untuk menghitung korelasi product moment dari Pearson 
digunakan program komputer. 
2. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas merupakan sebuah keterpercayaan hasil ukur suatu alat ukur 
atau konsistensi (Azwar, 2012). Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien 
reliabilitas dengan angka pada rentang 0 hingga 1,00. Koefisien reliabilitas 





Sebaliknya, jika koefisien reliabilitas semakin rendah atau mendekati 0 
menunjukkan semakin rendah reliabilitasnya.  
Uji reliabilitas menggunakan teknik analisis reliabilitas Cronbach’s 
Alpha yaitu pembelahan aitem-aitem menjadi dua atau tiga bagian, sehingga 
pada masing-masing belahan dapat diisi aitem dengan jumlah yang sama. 
Penghitungan reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha dibantu oleh program 
komputer. 
 
F. Teknik Analisis 
Teknik analisis data adalah sebuah teknik analisis data hasil penelitian 
untuk menguji keberanan hipotesis yang diajukan yang selanjutnya memberikan 
kesimpulan dari hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan karena analisis 
ini dapat menguji hubungan antara dua variabel bebas (pola asuh demokratis dan 
kecerdasan emosi) terhadap satu variabel tergantung (kedisiplinan santri), dan 
untuk mengetahui arah hubungan tiap variabel bebas terhadap variabel tergantung 
(Priyatno, 2010).  
Penggunaan teknik analisis regresi linear berganda bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi dengan 
kedisiplinan santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 






1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2009) uji normalitas bermaksud untuk mengetahui 
sifat distribusi data normal atau tidak dengan menguji sebaran data yang 
dianalisis. Apabila nilai Kolmogrov-Smirnov signifikasinya lebih besar dari 
0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Menurut Ghozali (2009) uji linearitas bermaksud untuk melihat 
kebenaran spesifikasi model yang digunakan. Dua variabel dapat dikatakan 
linear apabila memiliki signifikansi yang tidak melebihi 0,05. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan linear antarvariabel independen dalam model regresi. 
Multikolinieritas dapat diketahui dari nilai tolerance atau variance inflation 
faktor (VIF). Jika ada tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10% 
maka dikatakan tidak ada multikolinearitas (Ghozali, 2009). 
4. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui varian dari residual 
model regresi pada penelitian ini ada atau tidak. Ada tidaknya 
heteroskedastisitas penelitian ini diuji menggunakan Uji Glejser. Metode ini 
dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual (AbUt) terhadap variabel 
bebas. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada satupun 






5. Uji Otokorelasi  
Pengujian ini untuk mengetahui bahwa korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 sebelumnya 
dapat terjadi pada model regresi linear. Otokorelasi dapat diketahui dengan 
menggunakan Durbin Watson statistic. Prasyarat yang harus terpenuhi yaitu 
tidak terjadi otokorelasi. 
Untuk mempermudah perhitungan, maka seluruh pengujian dalam 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
1. Orientasi Tempat Penelitian  
Tahap paling awal yang harus dilakukan penulis sebelum melaksanakan 
penelitian adalah faham dan mengerti tempat penelitian dan melakukan persiapan 
segala hal terkait penelitian. Tempat penelitian yang ditentukan harus 
menyesuaikan dengan populasi yang telah ditetapkan sebelumnya oleh penulis 
sehingga, penelitian mengenai “Hubungan antara Pola Asuh Demokratis dan 
Kecerdasan Emosi dengan Kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo” ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
Lahirnya Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo berawal 
dari kegiatan kajian islami di Masjid Agung Surakarta yang dikembangkan oleh 
para da’i dan mubaligh yang mendirikan Madrasah Diniyah di jalan Gading Kidul 
72 A Solo.  Pada tanggal 10 Maret 1972 madrasah ini berubah menjadi Lembaga 
Pendidikan Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin di jalan Gading Kidul Solo, di 
bawah naungan Yayasan Pendidikan Islam dan Asuhan Yatim Al-Mukmin 
(YPIA)  dengan akte Notaris No. 130 b 1967. 
Perkembangan santri yang cukup tinggi namun dengan sarana dan 
prasarana yang masih terbatas, memacu pengurus untuk memajukannya sehingga 





Al-Mukmin (YPIA)  memindahkan lokasi pesantren ke dukuh Ngruki Cemani, 
Grogol, Sukoharjo, dengan menggunakan tanah wakaf milik KH. Abu Amar.   
Visi dari Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo adalah 
membentuk generasi muslim yang siap mengamalkan dan menerima Islam secara 
menyeluruh. Misi dari Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
adalah sebagai berikut: 
a. Mencetak cendekia muslim dan kader Ulama yang amilin fi sabilillah. 
b. Melaksanakan da’wah dan kegiatan pendidikan secara bebas dan memiliki 
tanggung jawab kepada umat melalui yayasan (Yayasan Pendidikan Islam Al-
Mukmin). 
c. Melakukan proses pembelajaran integral yang berpusat pada satu 
kepemimpinan mudirul ma’had. 
2. Persiapan Administrasi 
Persiapan administrasi penelitian meliputi berbagai hal mengenai 
permohonan ijin yang diajukan kepada pihak yang berhubungan dengan 
pelaksanaan penelitian. Permohonan ijin tersebut antara lain peneliti mengajukan 
surat ijin penelitian dari Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Sebelas Maret Surakarta kepada kepala Pondok Pesantren Islam Al Mukmin 
Ngruki Sukoharjo dengan nomor 3264/UN27.06.6.2/PN/2017. Setelah 
mendapatkan ijin dari pihak Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki 
Sukoharjo, peneliti mendiskusikan jadwal pelaksanaan penelitian dengan bagian 
pendidikan Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo. Jadwal yang 





3. Persiapan Alat Pengumpul Data 
Skala psikologi digunakan sebagai alat pengumpulan data pada penelitian 
ini, yang terdiri atas tiga macam skala, yaitu skala kedisiplinan, skala pola asuh 
demokratis, dan skala kecerdasan emosi. 
a. Skala Kedisiplinan 
Skala kedisiplinan dalam penelitian ini menggunakan skala psikologis 
model Likert. Skala ini merupakan skala yang disusun oleh peneliti 
berdasarkan aspek-aspek kedisiplinan yang dijelaskan oleh Prijodarminto 
(2004) meliputi sikap mental, pemahaman yang baik, dan sikap kelakuan yang 
secara wajar menunjukkan kesungguhan. Skala kedisiplinan terdiri dari 40 
aitem, 20 aitem favorable, dan 20 aitem unfavorable. Berikut blueprint (kisi-






Blueprint Skala Kedisiplinan 




1 Sikap Mental 
Memiliki keteraturan 
diri 
1, 9 10, 20 4 
Memiliki kesadaran 
diri 
28, 2 34, 11 4 
Memiliki 
pengendalian diri 





kedisiplinan bagi diri 
sendiri dan 
masyarakat 



























Konsisten  33 40 2 
Bersungguh-sungguh 
mengikuti aturan 
6, 25 29, 8 4 
Tanggung Jawab 7, 19 18, 26 4 
Jumlah  20 20 40 
 
b. Skala Pola Asuh Demokratis 
Skala pola asuh demokratis pada penelitian ini merupakan modifikasi 
skala pola asuh demokratis Rahman (2005). Skala ini dimodifikasi peneliti 
agar lebih sesuai dengan kondisi subjek penelitian dan perilaku yang hendak 
diukur. Skala ini disusun berdasarkan aspek pola asuh demokratis yang 





mengakui dan menghargai keberadaan anak, serta hadiah dan hukuman. Skala 
ini berjumlah 32 aitem yang terdiri dari 16 aitem favorable, dan 16 aitem 
unfavorable. Berikut blueprint (kisi-kisi) skala pola asuh demokratis santri: 
Tabel 6  
Blueprint Skala Pola Asuh Demokratis 





Perhatian 2 5 2 
Kasih saying 15 20 2 





kegiatan tingkah laku yang 
jelas 
6 16 2 
Menetapkan peraturan 
secara konsisten 
21 11 2 
Melatih kemandirian 
dengan tanggung jawab 







dan kelemahan anak 
12 28 2 
Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan 
8 22 2 
Menanggapi pendapat dan 
komentar anak 





terhadap prestasi anak 
4 13 2 
Memberikan hukuman 







Jumlah  16 16 32 
 
c. Skala Kecerdasan Emosi 
Skala kecerdasan emosi pada penelitian ini merupakan modifikasi 
skala kecerdasan emosi yang disusun oleh Nugroho (2015) berdasarkan aspek 
kecerdasan emosi Goleman (2007). Aspek-aspek tersebut meliputi mengenali 
emosi, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan 





favorable, dan 23 aitem unfavorable. Berikut blueprint (kisi-kisi) skala 
kecerdasan emosi: 
Tabel 7  
Blueprint Skala Kecerdasan Emosi 







Mengenali perasaan pada 
diri sendiri 
30, 1 13, 27 4 
Kemampuan mendefinisikan 
penyebab timbulnya emosi 





atau menguasai perasaan diri 
sendiri sehingga dapat 
mengungkap perasaan 
dengan tepat 
46, 3 15, 35 4 
Kemampuan bertahan 
menghadapi konflik 
16, 36 31, 4 4 
Kemampuan untuk tetap 
bersikap tenang 





keinginan atau dorongan hati 
18, 38 33, 6 4 
Kemampuan berpikir dan 
bersikap positif dan optimis 





Memiliki empati 20, 43 41, 8 4 
Kemampuan untuk melihat 
dari sudut pandang orang 
lain 












Kemampuan untuk bekerja 
sama dengan orang lain 
32, 28 21, 12 4 
Jumlah  23 23 46 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Review Professional Judgement 
Ketiga skala penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mula-mula 
dilakukan review professional judgement oleh pembimbing utama dan 





atribut yang hendak diukur, selanjutnya peneliti melakukan uji coba ketiga 
skala tersebut untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas. 
2. Pengumpulan Data untuk Uji-coba 
Pelaksanaan uji coba dilakukan pada santri kelas X sebanyak 17 santri, 
kelas XI sebanyak 15 santri, dan kelas XII sebanyak 28 santri. jumlah santri 
yang mengikuti uji coba dari ketiga kelas tersebut sebanyak 60 santri. 
Pengambilan data skala uji coba dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2017. 
Seluruh skala yang dibagikan memenuhi syarat dilakukan skoring serta 
dianalisis validitas dan reliabilitasnya.  
Uji coba dilaksanakan dengan memberikan setiap santri skala yang 
terdiri dari skala kedisiplinan, skala pola asuh demokratis, dan skala 
kecerdasan emosi. Waktu yang digunakan subjek untuk mengerjakan ketiga 
skala tersebut kurang lebih 45 menit. 
3. Penghitungan Validitas dan Reliabilitas 
Data skala uji coba yang sudah terkumpul kemudian dinilai 
berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan, untuk selanjutnya di 
hitung validitas dan reliabilitasnya. Penghitungan validitas skala pada 
penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson 
untuk melihat daya beda dari ketiga skala, dan uji reliabilitas menggunakan 
teknik analisis reliabilitas Alpha Cronbach. Uji validitas dan reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan program computer. Adapun hasil penghitungan 






a. Skala Kedisiplinan 
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan korelasi antara skor aitem 
dengan skor total. Hasil uji validitas 40 aitem skala kedisiplinan yang 
diujicobakan, terdapat 12 aitem yang gugur dan 28 aitem dinyatakan valid 
dengan 14 aitem favorabel dan 14 aitem unfavorable dengan indeks daya 
diskriminasi aitem bergerak antara 0,250 sampai dengan 0,667 
sebagaimana Azwar (2013) telah menyatakan bahwa aitem dinyatakan 
valid ketika memenuhi ketentuan nilai korelasi aitem total (r) ≥ 0,25 
dengan signifikansi 0,05. Distribusi aitem skala kedisiplinan yang valid 






Distribusi Aitem Skala Kedisiplinan yang Valid dan Gugur 





Valid Gugur Valid Gugur 
1 Sikap Mental 
Memiliki keteraturan 
diri 
1, 9 - 20 10 3 
Memiliki kesadaran 
diri 
28, 2 - 34 11 3 
Memiliki pengendalian 
diri 





kedisiplinan bagi diri 
sendiri dan masyarakat 








27, 39 14 2 
Memahami faktor 
















Konsisten  33 - 40 - 2 
Bersungguh-sungguh 
mengikuti aturan 
25 6 29, 8 - 3 
Tanggung Jawab 7, 19 - 18 26 3 
Jumlah  20 6 20 6 28 
 
Hasil analisis aitem menunjukkan reliabilitas skala kedisiplinan 
menggunakan Alpha Cronbach menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 
0,811 hal ini menunjukkan bahwa skala kedisiplinan dapat dinyatakan 
reliabel sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
b. Skala Pola Asuh Demokratis 
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan korelasi antara skor aitem 





yang diujicobakan, terdapat 13 aitem yang gugur dan jumlah aitem yang 
valid adalah sebanyak 19 aitem dengan 9 aitem favorabel dan 10 aitem 
unfavorable dengan indeks daya diskriminasi aitem bergerak antara 0,252 
sampai dengan 0,571 sebagaimana Azwar (2013) telah menyatakan bahwa 
aitem dinyatakan valid ketika memenuhi ketentuan nilai korelasi aitem 
total (r) ≥ 0,25 dengan signifikansi 0,05. Distribusi aitem skala pola asuh 
demokratis yang valid dan yang gugur dapat dilihat pada tabel 9 di bawah 
ini: 
Tabel 9 
Distribusi Aitem Skala Pola Asuh Demokratis yang Valid dan Gugur 
No Aspek Indikator 
 Aitem  Jumlah 
Valid F  UF  
   Valid Gugur Valid Gugur  
1 Kehangatan 
Perhatian 2   5 1 
Kasih sayang 15   20 1 
Bimbingan atau 
arahan 




















8  22  2 
Menanggapi pendapat 
dan komentar anak 





terhadap prestasi anak 
4  13  2 
Memberikan 









Jumlah  9  10  19 
 
Hasil uji reliabilitas skala pola asuh demokratis menggunakan 





menunjukkan bahwa skala pola asuh demokratis dapat dinyatakan reliabel 
sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
c. Skala Kecedasan Emosi 
Hasil uji validitas 46 aitem skala kecerdasan emosi yang 
diujicobakan, terdapat 21 aitem yang gugur dan jumlah aitem yang valid 
sebanyak 25 aitem dengan 11 aitem favorabel dan 14 aitem unfavorable 
dengan indeks daya diskriminasi aitem bergerak antara 0,258 sampai 
dengan 0,499 sebagaimana Azwar (2013) telah menyatakan bahwa aitem 
dinyatakan valid ketika memenuhi ketentuan nilai korelasi aitem total (r) ≥ 
0,25 dengan signifikansi 0,05. Distribusi aitem skala kecedasan emosi 






Distribusi Aitem Skala Kecedasan Emosi yang Valid dan Gugur 
No Aspek Indikator 
 Aitem  
Jumlah 
Valid 
F  UF  





pada diri sendiri 















 46, 3 15, 35  2 
Kemampuan bertahan 
menghadapi konflik 
16, 36  31, 4  4 
Kemampuan untuk tetap 
bersikap tenang 








38 18 6 33 2 
Kemampuan berpikir 
dan bersikap positif dan 
optimis 





Memiliki empati 20, 43   41, 8 2 
Kemampuan untuk 
melihat dari sudut 
pandang orang lain 











10 37, 39 1 
Kemampuan untuk 
bekerja sama dengan 
orang lain 
 32, 28 21, 12  2 
Jumlah  11  14  25 
 
Hasil uji reliabilitas skala kecedasan emosi menunjukkan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,794 hal ini menunjukkan bahwa skala kecedasan 






4. Penyusunan Alat Ukur untuk Penelitian dengan Nomor Urut Baru 
Setelah ketiga skala uji coba dinyatakan valid dan reliabel untuk 
digunakan sebagai alat ukur penelitian, maka langkah selanjutnya yaitu 
menyusun ulang ketiga skala tersebut dengan hanya menggunakan aitem-
aitem yang dinyatakan valid untuk menjadi alat ukur penelitian. Aitem-aitem 
yang tidak valid dihapuskan dari skala dan tidak akan digunakan kembali 
untuk mengambil data penelitian. Berikut tabel distribusi aitem skala yang 
digunakan dalam penelitian: 
Tabel 11 





 F UF 
1 
Sikap Mental 
Memiliki keteraturan diri 1, 16 7 3 
 
Memiliki kesadaran diri 8, 2 13 3 





kedisiplinan bagi diri sendiri 
dan masyarakat 
28, 9 28 3 
 
Memahami adanya hukuman 






Memahami faktor internal dan 
eksternal yang dapat 
mempengaruhi kedisiplinan 
3, 14 27, 5 4 
Memahami adanya 
konsistensi dalam pemberian 
hukuman dan penghargaan 
10 25 2 






















Distribusi Aitem Skala Pola Asuh Demokratis Untuk Penelitian 





Perhatian 8  1 
Kasih sayang 1  1 




Melatih kemandirian dengan 
tanggung jawab 







Memahami kemampuan dan 
kelemahan anak 
14 11 2 
Melibatkan anak dalam 
pengambilan keputusan 
2 18 2 
Menanggapi pendapat dan 
komentar anak 




Memberikan hadiah terhadap 
prestasi anak 
3 12 2 
Memberikan hukuman atau sangsi 













Distribusi Aitem Skala Kecerdasan Emosi Untuk Penelitian 







Mengenali perasaan pada diri 
sendiri 
2 11 2 
Kemampuan mendefinisikan 
penyebab timbulnya emosi 




Kemampuan menangani atau 
menguasai perasaan diri sendiri 
sehingga dapat mengungkap 
perasaan dengan tepat 
 19, 22 2 
Kemampuan bertahan menghadapi 
konflik 
7, 20 6, 24 4 
Kemampuan untuk tetap bersikap 
tenang 





keinginan atau dorongan hati 
8 16 2 
Kemampuan berpikir dan bersikap 
positif dan optimis 





Memiliki empati 14, 17  2 
Kemampuan untuk melihat dari 
sudut pandang orang lain 




Kemampuan menciptakan dan 
mempertahankan hubungan 
 18 1 
Kemampuan untuk bekerja sama 
dengan orang lain 
 4, 10 2 
Jumlah  11 14 25 
 
5. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2017 sampai dengan 25 
Maret 2017. Pengambilan data dilakukan dengan memberikan satu paket skala 
yang terdiri atas skala kedisiplinan, skala pola asuh demokratis, dan skala 
kecerdasan emosi kepada kepala bagian pendidikan untuk kemudian 
diserahkan pada masing-masing ketua kelas dan dibagikan pada anggota kelas. 
Rata-rata waktu yang digunakan subjek untuk menjawab seluruh pernyataan 
pada ketiga skala adalah 25 menit. Setelah skala yang tersebar terkumpul 





dibagikan kepada subjek, sebanyak 222 skala memenuhi kriteria inklusi dan 
layak untuk dilakukan penghitungan skor. Skor tersebut akan digunakan 
dalam analisis data. Berdasarkan data penelitian, diperoleh skor total dari 
masing-masing skala yang diperoleh subjek (dapat dilihat dalam lampiran). 
 
C. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 
untuk mengetahui hubungan ketiga variabel yaitu kedisiplinan, pola asuh 
demokratis, dan kecerdasan emosi. Selain itu berdasarkan hasil analisis regresi 
linear berganda juga dapat diketahui hubungan parsial antara dua variabel, yaitu 
hubungan antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan pada santri Pondok 
Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo dan hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan kedisiplinan pada santri Pondok Pesantren Islam Al Mukmin 
Ngruki Sukoharjo. Perhitungan analisis data dilakukan melalui beberapa tahap 
sebagai berikut:  
1. Uji Hipotesis 
a. Uji Asumsi 
1) Uji Normalitas 
Normalitas data merupakan syarat pokok dalam analisis 
parametrik, Priyatno (2014) menyatakan bahwa data yang normal 
dianggap mewakili populasi, sehingga normalitas data menjadi penting 
untuk dilakukan sebelum analisis. Uji normalitas yang digunakan dalam 





signifikansi 0,05. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila 
nilai signifikansi di atas 5% atau 0,05 (Priyatno, 2014). Hasil 
perhitungan uji normalitas pada table berikut: 
Tabel 14 





Asymp. Sig. (2-tailed) 
Kedisiplinan 222 0,872 0,433 
Pola Asuh Demokratis 222 1,189 0,111 
Kecerdasan Emosi 222 1,298 0,069 
Berdasarkan hasil di atas, dapat dilihat nilai signifikansi pada 
kolom Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan nilai signifikansi 
kedisiplinan sebesar 0,433, nilai signifikansi pola asuh demokratis 
adalah 0,111, dan nilai signifikansi kecerdasan emosi adalah 0,069. 
Nilai signifikansi ketiga variabel dalam penelitian menunjukan 
siginifikansi di atas 0,05 artinya data variabel penelitian terdistribusi 
secara normal. 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan kedua 
variabel linear atau tidak linear (Ghozali, 2011). Uji linearitas sebagai 
prasyarat pada analisis korelasi Pearson atau regresi linear. Dua variabel 
dinyatakan berhubungan linear jika signifikansi (Linearity) kurang dari 
























(Combined) 4472.726 28 159.740 2.167 .001 




1155.000 27 42.778 .580 .953 
Within Groups 14229.256 193 73.727   
Total 18701.982 221    
 
Berdasarkan hasil uji linearitas kedisiplinan dan pola asuh 
demokratis menunjukkan nilai signifikansi yang diperoleh pada kolom 
Linearity sebesar 0,000 (0,000 ˂ 0,05),  sehingga dapat diartikan 
bahwa, ada hubungan yang linear antara kedisiplinan dan pola asuh 
demokratis.  
Tabel 16 
















(Combined) 6411.225 35 183.178 2.772 .000 




2889.141 34 84.975 1.286 .149 
Within Groups 12290.757 186 66.079   
Total 18701.982 221    
 
Berdasarkan hasil uji linearitas variabel kedisiplinan dan 





sebesar 0,000 (0,000 ˂ 0,05), artinya ada hubungan yang linear antara 
kedisiplinan dan kecerdasan emosi. 
3) Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui adanya hubungan linear yang sempurna atau 
mendekati sempurna antarvariabel bebas maka dilakukan uji 
multikolinearitas. Syarat yang harus dipenuhi adalah di antara variabel 
bebas tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna 
(Priyatno, 2014). Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi. Apabila nilai 
VIF dibawah 10 dan Tolerance di atas 0,1, dapat dinyatakan data 
penelitian tidak terjadi multikolinieritas (Priyatno, 2014). 
Tabel 17 





Model t Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.982 .003   
Pola Asuh Demokratis 5.700 .000 .939 1.065 
Kecerdasan Emosi 5.989 .000 .939 1.065 
a Dependent Variable : Kedisiplinan 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa 
Variance Inflation Factor (VIF) pada hasil output Program SPSS 
masing-masing variabel independen yaitu pola asuh demokratis dan 
kecerdasan emosi adalah sebesar 1,065. Nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) tersebut menunjukkan dibawah 10, artinya antarvariabel bebas 





Program SPSS masing-masing variabel independen adalah sebesar 
0,939. Nilai Tolerance tersebut lebih dari 0,1, menunjukan pula bahwa 
antarvariabel bebas tidak ada multikolinieritas. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah mengetahui ada tidaknya 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi 
yang baik adalah tidak terjadinya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Salah satu cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas secara informal 
adalah dengan Uji Glejser. Hasil uji heteroskedastisitas dengan Uji 
Glejser sebagai berikut: 
Tabel 18 










B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.350 4.126  2.508 .013 
Pola Asuh Demokratis -.042 .051 -.058 -.829 .408 
Kecerdasan Emosi -.020 .046 -.031 -.447 .655 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa 
nilai Sig. variabel pola asuh demokratis sebesar 0,408 (0,408>0,05) dan 
pada kecerdasan emosi sebesar 0,655 (0,655>0,05). Nilai signifikansi 
antara variabel residual absolut dengan variabel pola asuh demokratis 








5) Uji Otokorelasi  
Uji otokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain 
pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi 
adalah tidak adanya otokorelasi. Metode yang digunakan peneliti untuk 
melihat ada atau tidaknya otokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Watson 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Apabila hasil pengujian menunjukkan nilai Durbin-watson statistik 
dibawah -2, maka diindikasikan ada otokorelasi positif 
b) Apabila hasil pengujian menunjukkan nilai Durbin-watson statistik 
pada -2 hingga +2 diindikasikan tidak ada otokorelasi, 
c) Apabila hasil pengujian memperoleh nilai Durbin-watson statistik 
diatas +2, maka diindikasikan ada otokorelasi negatif (Santoso, 
dalam Hindaryani & Totalia, 2010). 
Tabel 19 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .293 .287 7.769 1.482 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi , Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Kedisiplinan  
 
Berdasarkan hasil uji otokorelasi pada tabel 19 diketahui bahwa 





nilai Durbin-watson terletak ditengah -2 dan +2, artinya tidak terdapat 
otokorelasi. 
b. Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil dari uji asumsi sebagai prasyarat analisis 
menunjukkan bahwa seluruh data memenuhi syarat untuk dilakukan uji 
hipotesis. Uji regresi linear berganda digunakan sebagai pengujian 
hipotesis pada hipotesis pertama. Analisis regresi berganda bertujuan 
untuk mengetahui hubungan linear dua atau lebih variabel bebas dengan 
variabel terikat (Priyatno, 2014). Kemudian dilakukan analisis korelasi 
parsial untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga. Langkah pengujian 
hipotesis ada dua tahap yaitu: 
1) Pengujian secara Simultan (Uji F) 
Adanya pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat secara signifikan dapat diketahui melalui uji 
secara stimultan. Kedua variabel bebas dapat dikatakan berhubungan 
dengan variabel terikat apabila Sig. lebih kecil dari 0,05 atau Fhitung ˃ 
















Square F Sig. 
1 Regression 5482.876 2 2741.438 45.417 .000
a
 
Residual 13219.106 219 60.361   
Total 18701.982 221    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi , Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Kedisiplinan  
 
Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai signifikansi (p-value) 
sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Diketahui pula Fhitung sebesar 
45,417, sedangkan Ftabel dengan tingkat signifikansi 5%, df 1 (jumlah 
variabel – 1) = 2, dan df 2 (n – k – 1) atau 222-2-1= 219 (n adalah 
jumlah data dan k adalah jumlah variabel bebas), hasil diperoleh 
untuk Ftabel sebesar 3,04. Karena Fhitung> Ftabel (45,417 > 3,04) maka 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, yaitu terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis dan 
kecerdasan emosi secara bersama-sama dengan kedisiplinan pada 
santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo.  
Tingkat korelasi pada analisis regresi ganda dapat diketahui 
melalui nilai koefisien korelasi ganda (R), yaitu korelasi antara dua 
atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. nilai 
koefisien korelasi ganda (R) bergerak dari 0 sampai dengan 1. 
Apabila nilai R mendekati 1, maka hubungan yang terjadi semakin 
kuat. Sebaliknya, semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi 





dapat dilihat pada tabel Model Summary dari hasil perhitungan 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .541
a
 .293 .287 7.769 1.482 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi , Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Kedisiplinan  
 
2) Uji Korelasi Parsial 
Analisis korelasi parsial bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara masing-masing variabel bebas yaitu variabel pola 
asuh demokratis dan variabel kecerdasan emosi dengan variabel 
terikat yaitu kedisiplinan. Priyatno (2012) menyatakan bahwa, nilai 
korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1, apabila nilai yang diperoleh 
semakin dekat dengan angka 1 atau -1 maka artinya terdapat 
hubungan yang semakin kuat antara dua variabel, sebaliknya apabila 
nilai yang diperoleh semakin dekat dengan angka 0, maka 
menungjukkan hubungan yang semakin lemah antara dua variabel. 
Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah (jika variabel X 
naik, maka variabel Y naik) dan nilai negatif menunjukkan 
hubungan yang terbalik (jika variabel X naik, maka variabel Y 
turun). Hasil pengujian analisis korelasi parsial ditunjukkan melalui 







Hasil Analisis Korelasi Parsial antara Pola Asuh Demokratis dan 
Kedisiplinan 
Correlations 








Df 0 219 
Pola Asuh 
Demokratis 




Df 219 0 
 
Berdasarkan tabel 21 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien korelasi (r) antara pola asuh demokratis dengan 
kedisiplinan ketika menetapkan kecerdasan emosi sebagai variabel 
kontrol sebesar 0,359 yang berarti menunjukkan adanya hubungan 
antara kedua variabel pola asuh demokratis dan kedisiplinan, dan 
nilai koefisien yang positif mengartikan bahwa terdapat hubungan 
positif antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan. Nilai p-
value (pada kolom Sig.) diperoleh sebesar 0,000 dengan taraf 
signifikansi 5% (0,000 < 0,05), maka hipotesis kedua dalam 
penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinana pada santri 
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. Arah 
hubungan positif artinya semakin tinggi pola asuh demokratis yang 





santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo, begitu 
pula sebaliknya. 
Tabel 23 













Df 0 219 
Kecerdasan 
Emosi  




Df 219 0 
 
Berdasarkan tabel 22 di atas, diketahui Significance (2-tailed) 
sebesar 0,000 (p < 0,05), maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan 
emosi dengan kedisiplinan pada santri Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo. Diketahui pula nilai koefisien korelasi 
(r) antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan ketika menetapkan 
pola asuh demokratis sebagai variabel kontrol sebesar 0,375. Nilai 
koefisien positif menandakan bahwa terdapat hubungan positif 
antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan. Arah hubungan positif 
artinya semakin tinggi kecerdasan emosi yang dirasakan oleh subjek 
maka semakin tinggi pula kedisiplinan pada santri Pondok Pesantren 





3) Sumbangan Pengaruh Variabel Prediktor terhadap Variabel 
Kriterium Secara Serentak (Analisis Determinasi) 
Besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel bebas 
secara serentak terhadap variabel tergantung dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis determinasi. Pada tabel Model Summary telah 
menunjukkan nilai koefisien determinasi R
2
 (R Square) untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel bebas (X1 dan 
X2) secara serentak terhadap variabel tergantung (Y). Sebuah 
persentase sumbangan hubungan dari variabel bebas pada variabel 
tergantung maupun sebaliknya bisa tidak ada sama sekali apabila 
nilai R
2 
sama dengan 0, dan sumbangan pengaruh dapat dikatan 
sempurna nilai R
2 
sama dengan 1 (Priyatno, 2010).  
Nilai R
2
 dapat dilihat pada tabel. 21 koefisien determinasi 
bermaksud untuk mengetahui besarnya kemampuan variasi variabel 
bebas yang digunakan, yaitu pola asuh demokratis dan kecerdasan 
emosi mampu menjelaskan variasi variabel tergantung kedisiplinan 
ditunjukkan oleh nilai R square (R
2
) sebesar 0,293 yang jika diubah 
ke dalam persen menjadi 29,3%. Dapat dikatakan bahwa pola asuh 
demokratis dan kecerdasan emosi memiliki sumbangan sebesar 
29,3% terhadap kedisiplinan santri pondok pesantren dan 70,7% 





2. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif menginformasikan 
sumbangan pengaruh masing-masing variabel bebas pada variabel tergantung 
pada model regresi. Sumbangan relatif memperlihatkan besarnya sumbangan 
variabel bebas yang digunakan sebagai dasar prediksi pada keseluruhan 
efektifitas garis regresi. Sedangkan sumbangan efektif memperlihatkan 
besarnya ukuran dari sumbangan variabel bebas pada jumlah kuadrat regresi. 
Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini nilai sumbangan relatif dan 
efektif adalah sebagai berikut: 
a. Sumbangan relatif yang diberikan variabel pola asuh demokratis 
terhadap kedisiplinan sebesar 48,0146%  
b. Sumbangan relatif variabel kecerdasan emosi terhadap kedisiplinan 
sebesar 51,9864%.  
c. Sumbangan efektif yang diberikan variabel pola asuh demokratis 
terhadap variabel kedisiplinan sebesar 14,0683% 
d. Sumbangan efektif variabel kecerdasan emosi terhadap variabel 
kedisiplinan sebesar 15,2317%. 
e. Total sumbangan efektif pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi 
terhadap kedisiplinan santri pondok pesantren ditunjukkan oleh 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 29,3% 
3. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif bermaksud memberikan gambaran umum mengenai 





penelitian yaitu santri pondok pesantren islam al-mukmin ngruki sukoharjo, 
serta memberikan gambaran tentang ringkasan data penelitian. Berikut 
disajikan analisis deskripsi data penelitian mencakup data hipotetik dan data 


















K 222 28 112 70 14 51 106 84,99 9,199 
PAD 222 19 76 47,5 9,5 43 76 62,96 6,409 
KE 222 25 100 62,5 12,5 58 97 76,43 7,162 
Keterangan: 
K : Kedisiplinan 
PAD : Pola Asuh Demokratis 
KE : Kecerdasan Emosi 
N : Jumlah Subjek 
Min : Minimal 
Maks : Maksimal 
MH : Mean Hipotetik 
ME : Mean Empirik 
SD : Standar Deviasi 
 
 
Berdasarkan tabel 24, selanjutnya subjek dikategorisasikan secara normatif 
untuk memberikan interpretasi terhadap skor ketiga skala penelitian. Kategorisasi 
jenjang berdasarkan model distribusi normal adalah kategorisasi yang digunakan 
dalam kategorisasi subjek dengan tujuan untuk menempatkan subjek pada 
kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 
berdasarkan atribut yang diukur (Azwar, 2014). Kontinum jenjang ini kemudian 
dibagi menjadi lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 






a. Skala Kedisiplinan 
Skala kedisiplinan dikategorikan untuk mengetahui tinggi 
rendahnya nilai subjek. Kategorisasi subjek digolongkan dalam lima 
kategorisasi, didapatkan distribusi seperti berikut: 
Tabel 25 

















0 0  
(MH-1,8SD)≤X< 
(MH-0,6SD) 
44,8≤X< 61,6 Rendah 1 0,4  
(MH-0,6SD)≤X< 
(MH+0,6SD) 
61,6≤X<78,4 Sedang 46 20,7  
(MH+0,6SD)≤X< 
(MH+1,8SD) 






27 12,2  
Jumlah 222 222 222 
Keterangan: 
MH : Mean Hipotetik 
SD : Standard Deviasion 
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kedisiplinan pada tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa secara umum subjek berada pada kategori 
tinggi sebanyak 66,7% subjek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar anggota dalam penelitian ini memiliki tingkat kedisiplinan 
yang tinggi. 
b. Skala Pola Asuh Demokratis 
Skala pola asuh demokratis dikategorikan untuk mengetahui 
tinggi rendahnya nilai subjek. Kategorisasi subjek digolongkan dalam 






Kategorisasi Subjek Berasarkan Skor 
















1 0,4  
(MH-1,8SD)≤X< 
(MH-0,6SD) 
46,6≤X<63,8 Rendah 99 44,6  
(MH-0,6SD)≤X< 
(MH+0,6SD) 
63,8≤X<81,2 Sedang 122 55 62,96 
(MH+0,6SD)≤X< 
(MH+1,8SD) 
81,2≤X<98,6 Tinggi 0 0  
(MH+1,8SD)≤X< 
(MH+3SD) 
98,6≤X<116 Sangat Tinggi 0 0  
Jumlah 222 222  
Keterangan: 
MH : Mean Hipotetik 
SD : Standard Deviasion 
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel pola asuh demokratis pada 
tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum subjek berada pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 54,95% subjek. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar anggota dalam penelitian ini 
merasakan pola asuh demokratis dalam kategori sedang. 
c. Skala Kecerdasan Emosi 
Skala kecerdasan emosi dikategorikan untuk mengetahui tinggi 
rendahnya nilai subjek. Kategorisasi subjek digolongkan dalam lima 










Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skor 
















0 0  
(MH-1,8SD)≤X< 
(MH-0,6SD) 
49,6≤X<68,2 Rendah 3 1,4  
(MH-0,6SD)≤X< 
(MH+0,6SD) 
68,2≤X<86,8 Sedang 141 63,5 76,43 
(MH+0,6SD)≤X< 
(MH+1,8SD) 






1 0,4  
Jumlah 222 222  
Keterangan: 
MH : Mean Hipotetik 
SD : Standard Deviasion 
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel kecerdasan emosi pada 
tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara umum subjek berada pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 63,5% subjek. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar anggota dalam penelitian ini memiliki 
kecerdasan emosi dalam kategori sedang. 
4. Analisis Tambahan 
Peneliti melakukan analisis tambahan sebagai data pelengkap dengan 
melakukan perbandingan untuk skala kedisiplinan berdasarkan angkatan, dan jenis 










Demografis Subjek Penelitian 
 
Kelas 
X : 81 santri 
XI : 77 santri 
XII : 64 santri 
Jenis Kelamin 
Laki-laki : 80 santri 
Perempuan : 142 santri 
 
a. Analisis perbedaan kedisiplinan tingkat kelas 
Analisis tambahan yang pertama dalam penelitian ini yaitu melihat 
adanya perbedaan kedisiplinan tingkat kelas. Berdasarkan tabel 28 dapat 
dilihat dari 222 subjek penelitian, terdiri dari kelas X sebanyak 81 santri, 
kelas XI sebanyak 77 santri dan kelas XII sebanyak 64 santri. Teknik One 
Way Anova digunakan untuk mengetahui perbedaan kedisiplinan tingkat 
kelas, adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 29 
Perbedaan Kedisiplinan Tingkat kelas 
ANOVA 
Kedisiplinan 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1018,843 2 509,421 6,309 ,002 
Within Groups 17683,139 219 80,745   
Total 18701,982 221    
 
Uji homogenitas dilakukan terlebih dahulu sebagai syarat uji one way 
anova, yaitu dengan melihat nilai signifikansi levene’s test. Nilai 
signifikansi levene’s test adalah 0,453 (p-value > 0,05). Disimpulkan 
bahwa varian ketiga kelompok data yaitu angkatan kelas X, kelas XI, dan 
kelas XII adalah sama (homogen), sehingga memenuhi asumsi syarat uji 





mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kedisiplinan berdasarkan 
angkatan. Hasil pada tabel 29 menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel (6,309 > 
3,04) dan nilai signifikansi (p-value) adalah 0,002 (0,002˂0,05). Artinya 
terdapat perbedaan kedisiplinan pada santri kelas X, kelas XI, dan kelas 
XII di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. Setelah itu 
untuk mengetahui kelas mana yang berbeda dilakukan uji menggunakan 
metode Tukey, sehingga dihasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 30 
Perbedaan Rata-rata Kedisiplinan Tingkat kelas 
Multiple Comparisons 
 
Dependent Variable:   Kedisiplinan   
Tukey HSD   
(I) Kelas (J) Kelas Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Kelas X 
Kelas XI -,018 1,430 1,000 -3,39 3,36 
Kelas XII 4,721
*
 1,503 ,005 1,17 8,27 
Kelas XI 
Kelas X ,018 1,430 1,000 -3,36 3,39 
Kelas XII 4,739
*





 1,503 ,005 -8,27 -1,17 
Kelas XI -4,739
*
 1,520 ,006 -8,33 -1,15 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui dengan signifikansi 5% diketahui 
terdapat perbedaan kedisiplinan santri kelas X dan kelas XII, kelas XI 
dengan kelas XII, serta kelas XII dengan kelas XI dan XI. 
b. Analisis perbedaan kedisiplinan berdasarkan jenis kelamin 
Berdasarkan tabel 28 diperoleh informasi bahwa dari 222 subjek 
penelitian jumlah subjek laki-laki sebanyak 80, sedangkan jumlah subjek 





kedisiplinan menggunakan teknik independent t-test melalui program 
komputer sebagai berikut: 
Table 31 
Perbedaan Kedisiplinan Berdasar Jenis Kelamin 
Independent Samples Test 
 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 












,286 166,994 ,775 ,366 1,281 
Syarat uji independent t-test adalah dilakukan uji homogenitas. 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi Levene’s test sebesar 
0,275 (p-value > 0,05) yang berarti kelompok pria dan wanita homogen. 
Kemudian dilakukan uji independent t-test untuk mengetahui perbedaan 
tingkat kedisiplinan berdasarkan jenis kelamin. Tabel 32. menunjukkan 
bahwa nilai thitung sebesar 0,284 dan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,777. 
Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan kedisiplinan antara santri laki-laki dan santri 
perempuan.  
D. Pembahasan 
Data hasil uji hipotesisi pertama menunjukkan bahwa penelitian ini 
diterima, yaitu terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan 
emosi dengan kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 





bersama-sama dapat digunakan sebagai prediktor untuk memprediksi kedisiplinan 
pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo.  
Nilai koefisien determinasi (R
2
) dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
sumbangan pengaruh dari pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi secara 
bersama-sama terhadap kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo yaitu sebesar 29,3%. Nilai yang positif menunjukkan 
arah hubungan positif antara pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi dengan 
kedisiplinan, sehingga semakin tinggi pola asuh demokratis yang diterima dan 
semakin tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki subjek, maka subjek semakin 
disiplin. Sebaliknya semakin rendah pola asuh demokratis yang diterima dan 
semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki subjek, maka subjek semakin 
tidak disiplin. 
Kedisiplinan merupakan suatu perilaku taat, patuh, dan tertib mengikuti 
aturan, nilai, dan norma yang berlaku lingkungan sosial. Seseorang akan lebih 
disiplin apabila sudah terbiasa sejak kecil (Shochib, 2010), dan memiliki 
pemahaman tentang aturan tersebut sehingga mampu lebih mudah menerima 
peraturan yang harus ditaati (Hurlock, 2003), selain itu kedisiplinan juga akan 
tumbuh ketika seseorang memiliki kontrol yang baik terhadap dirinya, dan 
mampu memotivasi diri dan orang lain (Duckworth dan Seligman, 2005). Seperti 
halnya yang terjadi pada subjek penelitian ini yaitu santri yang tinggal di 
lingkungan pesantren mendapatkan tata aturan yang mengatur baik aktivitas di 
asrama maupun di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa 





emosi. Hal ini didasari bahwa dalam meningkatkan kedisiplinan diperlukan 
adanya metode pengasuhan yang terbuka agar pendisiplinan yang diberlakukan 
dapat diterima dengan baik, serta kecerdasan masing-masing individu dalam 
mengontrol emosi dan perilakunya. Ketika seseorang diberi peraturan dengan 
metode pengasuhan yang terbuka maka individu tersebut akan lebih mudah 
menerima dan memahami maksud dan tujuan peratutan tersebut. Metode ini yaitu 
pengasuhan demokratis. Begitu pula jika seseorang telah memiliki kemampuan 
mengendalikan emosi dan perilakunya dengan baik ia akan lebih disiplin. 
Kemampuan ini disebut kecerdasan emosi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa sebagian atau 55% 
santri mendapatkan pola asuh demokratis dari orang tuanya. Selebihnya 44,6% 
santri mendapat pola asuh demokratis yang sedikit dari orang tuanya, dan 0,4% 
santri mendapat pola asuh demokratis yang sangat sedikit dari orang tuanya. Ini 
mengindikasikan bahwa sebagian orang tua telah memilih pola asuh demokratis 
sebagai pola asuh yang dinilai terbaik untuk diberikan pada anaknya dan sebagian 
lainnya tidak. Setiono (2011) mengungkapkan bahwa, demokrasi ditunjukkan 
dengan komunikasi yang terbuka, sehingga dalam menerapkan pola asuh 
demokratis, orang tua akan membangun komunikasi yang baik dengan anaknya 
dalam bentuk komunikasi terbuka dan dua arah. Clark dan Shields (dalam Lestari, 
2012) menemukan adanya hubungan antara komunikasi yang baik pada orang tua 
dan anak dengan rendahnya keterlibatan anak dalam perilaku delinkuen. Anak 
yang mendapat pola asuh demokratis akan cenderung berorientasi pada prestasi, 





sosial (Lestari, 2012). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pola asuh 
demokratis merupakan pola pengasuhan yang paling baik, karena pola 
pengasuhannya dapat mendorong anak untuk menjadi lebih bertanggung jawab 
secara sosial dan memahami persamaan antara hak dan kewajiban. Santri yang 
mendapat pola asuh demokratis cenderung bersikap dan berperilaku memiliki 
tanggung jawab, menerima kritik, mudah menyesuaikan diri, dapat menerima 
perintah, mempunyai keberanian untuk berinisiatif dan kreatif, serta lebih toleran 
(Suherman, 2000).  
Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan pada Santri 
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. Nilai R yang positif 
menunjukan arah hubungan antara pola asuh demokratis dengan kedisiplinan 
bersifat positif. Maka secara parsial pola asuh demokratis berhubungan secara 
positif dan signifikan dengan kedisiplinan. Hal tersebut berarti bahwa semakin 
tinggi pola asuh demokratis yang dirasakan oleh subjek maka semakin tinggi pula 
kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. Sebaliknya, 
jika semakin rendah pola asuh demokratis yang dirasakan oleh subjek maka 
semakin rendah pula kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki. 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan Devi, M 
(2014). penelitiannya menunjukkan jika pola asuh memiliki korelasi yang 
signifikan terhadap kedisiplinan anak disekolah dan hasil penelitiannya 





kuat dibanding pola asuh otoriter dan permissive terhadap kedisiplinan siswa 
disekolah. Menurut Shochib (2010) kedisiplinan memerlukan proses belajar sedini 
mungkin, pendidikan awal yang didapat anak ialah dari orang tua. Proses belajar 
kedisiplinan dapat dilatih dengan membiasakan diri berperilaku sebagaimana yang 
telah di tetapkan oleh lingkungan dengan pengawasan dari orang tua. Keterikatan 
pola asuh dengan kedisiplinan anak bertujuan sebagai usaha orang tua untuk 
menanamkan dasar-dasar disiplin kepada anak dan membantu 
mengembangkannya agar menjadi sebuah kebiasaan, sehingga semasa hidupnya 
nanti anak akan memiliki disiplin diri yang baik (Shochib, 2010). Penerapan pola 
asuh demokratis akan memberikan keleluasaan pada anak untuk menyampaikan 
permasalahannya tanpa perasaan takut dan khawatir, namun tetap ada kontrol dan 
pembatasan dari orang tua berdasarkan norma-norma yang ada. Sehingga, mampu 
membentuk komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. Komunikasi yang 
baik antara orang tua dan anak dapat menunjukkan sikap dan perilaku yang positif 
pada anak sehingga anak dapat mencapai kemandirian dan kedisiplinan dengan 
mudah (Shochib, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan pula bahwa subjek yang 
memiliki kecerdasan emosi pada tingkat sangat tinggi sebesar 0,4%, pada tingkat 
tinggi sebesar 34,7%, pada tingkat sedang sebesar 63,5%, dan 1,4% untuk tingkat 
rendah, serta pada tingkat sangat rendah sebesar 0 atau tidak ada subjek yang 
memiliki kecerdasan emosi pada tingkat sangat rendah. Maka secara umum subjek 
dalam penelitian ini memiliki tingkat kecerdasan emosi yang sedang. Ini 





yang cukup. Semakin berkembang kecerdasan emosi seseorang maka akan 
membantu mengatasi kesulitan maupun hambatan yang terjadi pada diri 
seseorang, karena kecerdasan emosi merupakan kemampuan diri untuk mengenali 
perasaan pada diri dan orang lain, kemampuan untuk memandu pikiran dan 
tindakan agar bertindak dengan tepat. Emosi merupakan pengalaman efektif yang 
diikuti dengan penyesuaian batin secara menyeluruh, keadaan mental dan 
fisiologis yang meluap-luap pada diri individu yang diperlihatkan pada tingkah 
laku secara jelas dan nyata. Emosi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku individu (Crow & Meichati, S., 1994). Beberapa individu 
merespon sesuatu berdasar penalaran dari keputusan-keputusan yang objektif, 
namun sebenarnya ada dorongan emosional yang hampir seluruhnya berpengaruh 
pada pikiran dan perilaku. Sehingga untuk menghasilkan perilaku disiplin 
dimanapun berada diperlukan kecerdasan emosi agar tidak menjadi penghambat 
(Lestari, 2012). 
Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan pada Santri 
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. Nilai R yang positif menunjukan 
arah hubungan antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan bersifat positif. Maka 
secara parsial kecerdasan emosi berhubungan secara positif dan signifikan dengan 
kedisiplinan. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi yang 
dirasakan oleh subjek maka semakin tinggi pula kedisiplinan pada Santri Pondok 





emosi yang dirasakan oleh subjek maka semakin rendah pula kedisiplinan pada 
Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Kholifah (2011) yang mengungkapkan kecerdasan emosi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Goleman 
(2007) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi memiliki hubungan positif 
dengan disiplin. Karena dengan adanya kecerdasan emosi pada diri seseorang 
dapat membantu dalam mengelola emosi dan memotivasi diri untuk berperilaku 
agar mampu menjalani kehidupan dengan baik. Hasil penelitian Duckworth dan 
Seligman (2005) telah mengemukakan bahwa, siswa yang disiplin memiliki 
akademik yang lebih baik daripada teman-temannya yang tidak disiplin. Hal ini 
dikarenakan mereka memiliki kontrol terhadap diri yang lebih baik dibandingkan 
dengan mereka yang tidak disiplin. Siswa yang memiliki kontrol tersebut adalah 
siswa yang mampu dalam mengendalikan dan membatasi keinginannya serta 
menetapkan berbagai target aktivitasnya untuk menaati berbagai macam peraturan 
yang diterapkan di sekolah, pada umumnya siswa yang seperti ini adalah siswa 
yang memiliki kecerdasan emosi yang baik. 
Berdasarkan persentase koefisien determinan dalam penelitian ini yaitu 
sebesar 29,3% diketahui sisanya sebesar 70,7%, maka dapat dikatakan 70,7% 
kedisiplinan dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kedisiplinan seperti 
yang diungkapkan oleh Crow & Meichati, S. (1994) yaitu faktor sosial karena 





Terutama pada siswa yang hidup di lingkungan pesantren dimana kesehariannya 
selalu berkelompok dengan teman sebayanya.  
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa analisis tambahan, yang pertama 
yaitu analisis kedisiplinan berdasarkan tingkat kelas. Berdasarkan hasil uji one 
way anova  terbukti bahwa terdapat perbedaan kedisiplinan berdasarkan tingkatan 
kelas. Penelitian ini menunjukkan bahwa usia yang berbeda akan menunjukkan 
perilaku kedisiplinan yang berbeda pula. 
Ball dan kawan-kawan (1984), Wilson dan Herrnstein (1985) dan 
Zuckerman dan kawan-kawan (1978) (dalam Cheng, T., dkk, 2013) menunjukkan 
bahwa perilaku impulsif lebih mungkin terjadi pada awal rentang kehidupan atau 
masa muda, bahkan ketika terkait dengan risiko yang cukup besar, orang yang 
masih muda cenderung kurang mengambil konsekuensi jangka panjang dari 
perilakunya, berbeda dengan orang sudah dewasa. Sehingga dapat dikatakan 
perbedaan kedisiplinan berdasarkan usia dikarenakan seseorang dengan usia yang 
lebih rendah cenderung berperilaku tanpa memikirkan konsekuensi di masa 
depan, hal ini sesuai dengan Cheng, T., dkk. (2013) yang mengungkapkan bahwa 
komponen utama pengendalian diri seseorang tergantung pada lingkungan, emosi, 
dan tujuan. Ketika seseorang tidak memiliki tujuan atau harapan dalam hidupnya 
akan cenderung berperilaku lebih semena-mena, sebaliknya orang dengan tujuan 
hidup yang jelas akan mengikuti aturan dan rancangan yang tersedia.  
Berdasarkan hasil penelitian terdapat terdapat 148 santri yang tergolong 
dalam kedisiplinan yang tinggi hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh 





dikarenakan data santri yang tercatat melanggar tidak semuanya merupakan data 
santri yang sungguh-sungguh melanggar, menurut hasil wawancara dengan 
beberapa santri mereka yang melanggar bisa disebabkan karena ketidaktahuan, 
misalnya pada pelanggaran bahasa dimana santri diwajibkan menggunakan 
Bahasa Arab dan Inggis namun masih memiliki keterbatasan wawasan kosakata. 
Cheng, T., dkk, (2013) dalam penelitiannya menemukan beberapa perbedaan 
implementasi disiplin bahwa usia berperan dalam perilaku disiplin sementara jenis 
kelamin tidak. Analisis tambahan lainnya yaitu menguji perbedaan kedisiplinan 
berdasarkan jenis kelamin. Jenis kelamin bukanlah faktor kunci yang 
membedakan kedisiplinan seseorang. Hasil penelitian ini mendukung beberapa 
penelitian psikologi sebelumnya seperti Feingold (dalam Cheng, T., dkk., 2013) 
dan Tangney, J. P., dan kawan-kawan (2004) yang melaporkan tidak ada 
perbedaan gender dalam disiplin diri. 
Berdasarkan pemaparan hasil analisis dan pembahasan, secara umum 
penelitian ini sudah mampu menjawab hipotesis penelitian yaitu menunjukan 
adanya hubungan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi dengan 
kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
Selain itu juga menunjukan hubungan antara masing-masing variabel yaitu 
variabel pola asuh demokratis dengan kedisiplinan dan variabel kecerdasan emosi 
dengan kedisiplinan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pesaantren untuk meningkatkan kecerdasan emosi dan menerapkan pengasuhan 
yang demokratis agar dapat meningkatkan kedisiplinan para santri baik dalam 





Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan selama proses 
penelitian. Keterbatasan dan kelemahan tersebut antara lain lemahnya kontrol 
peneliti terhadap subjek, dikarenakan peneliti tidak dapat mendampingi subjek 
secara langsung ketika pengisian skala penelitian, waktu pelaksanaan 
pengambilan data yang bertabrakan dengan persiapan UAN dan libur UAN, 
sehingga terdapat skala yang tidak kembali dan pengisian skala yang tidak 
lengkap. Keterbatasan dan kelemahan dalam penelitiann ini diharapkan juga 
mampu menjadi masukan bagi peneliti lain agar lebih memperhatikan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi hasil penelitian seperti penggunaan prosedur 
pelaksanaan penelitian, serta alat ukur yang lebih baik agar dapat menghasilkan 
hasil penelitian yang komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
Selain keterbatasan dan kelemahan, penelitian ini juga memiliki kelebihan 
yang dapat dipertimbangkan sebagai sumber referensi. Penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis yang diajukan, yaitu pola asuh demokratis dan kecerdasan 
emosi berhubungan dengan kedisiplinan pada santri Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki, Sukoharjo. Disamping itu, penelitian ini dapat dijadikan 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis dan kecerdasan 
emosi dengan kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki, Sukoharjo.  
2. Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh demokratis dengan 
kedisiplinan pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, 
Sukoharjo.  
3. Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan kedisiplinan 
pada Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, Sukoharjo.  
 
B. Saran 
1. Untuk Santri 
Santri diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 
kedisiplinan mereka dengan meningkatkan kecerdasan emosinya. Kecerdasan 
emosi dapat ditingkatkan dengan cara lebih memperhatikan diri sendiri dan 
lingkungan sekitar secara positif, mengerti impian dan harapan, menentukan 
prioritas dan tujuan sekolah, memilah antara yang baik dan buruk, serta 





2. Untuk Orang Tua dan Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, pola asuh demokratis 
dan kecerdasan emosi mempengaruhi kedisiplinan pada santri. Orang tua dan 
guru sebagai pengganti orang tua ketika di pesantren diharapkan mampu 
memberikan pendampingan dan arahan yang mengacu pada pengasuhan 
demokratis, dengan cara terlibat secara aktif dalam perkembangan santri 
seperti tetap mengawasi dan memperhatikan prestasi maupun pelanggaran 
santri dan memberikan pemahaman mengenai aturan dan hukuman dengan 
komunikasi dua arah. Dengan demikian, santri dapat menerima dan 
memahami tujuan adanya peraturan. 
3. Untuk Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan masukan bagi 
peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang yang sama. 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini seperti pada alat ukur maupun prosedur yang digunakan. 
Selain itu peneliti selanjutnya juga diharapkan agar memperluas ruang lingkup 
penelitian serta meneliti faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan seperti 
motif, tujuan, dan lingkungan teman sebaya sehingga kajian mengenai bidang 
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Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
Saya Irfa Azizah, mahasiswa Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang sedang melakukan penelitian memohon kesediaan Saudara untuk 
berpartisipasi dalam penelitian saya dengan cara mengisi skala dalam penelitian ini. Tujuan 
penelitian ini semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah dan wacana keilmuwan. 
Sebelumnya, sebagai kelengkapan data penelitian, mohon untuk mengisi data diri di bawah 
ini: 
Nama  : ....................................... (L/P) 
Kelas  : ....................................... 
Asal SMP : ....................................... 
Alasan masuk Pondok Pesantren :  
 
Kerahasiaan identitas dan jawaban Saudara kami jamin sepenuhnya. 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Saudara diminta untuk memilih 
pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda check list (√) pada salah satu pilihan jawaban 
yang paling sesuai dengan keadaan Saudara. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, dan 
tidak akan berpengaruh pada nilai rapport Saudara, oleh karena itu diharapkan Saudara 
memilih pernyataan sesuai dengan kondisi dan perasaan pribadi Saudara. 
Adapun alternatif pilihan jawaban yang disediakan adalah sebagai berikut: 
SS jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri Saudara. 
S jika pernyataan tersebut SESUAI dengan diri Saudara. 
TS jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri Saudara. 
STS jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan diri Saudara. 




□ Keinginan sendiri 






No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya membuat jadwal agar kegiatan saya lebih 
teratur. 
    
2 
Saya menaati peraturan di manapun saya 
berada. 
    
3 
Guru menegur apabila saya melakukan 
kesalahan. 
    
4 
Bila datang terlambat saya merasa malu pada 
diri sendiri. 
    
5 
Saya memahami bahwa, pelanggaran aturan ada 
hukumannya. 
    
6 
Saat tidak berangkat sekolah karena sakit, saya 
meminta teman untuk mengirimkan surat izin 
sakit. 
    
7 
Saya siap menerima hukuman apabila saya 
melanggar peraturan pesantren. 
    
8 
Ketika saya merasa malas mengikuti kegiatan 
pesantren, saya meminta teman untuk 
mengizinkan sakit kepada guru/ pengurus. 
    
9 
Saya berusaha datang tepat waktu setiap 
kegiatan pondok maupun sekolah. 
    
10 Saya datang tepat waktu diabsen guru/ pengurus     
11 
Saya mematuhi peraturan pesantren karena hal 
tersebut merupakan kewajiban seluruh santri. 
    
12 
Ketika pelajaran berlangsung saya mengobrol 
dengan teman sebangku. 
    
13 
Saya berdisiplin dalam hal apa saja dan di mana 
saja karena dengan begitu semua kegiatan saya 
menjadi lancar dan teratur. 
    
14 
Saya mematuhi semua peraturan pesantren 
karena tidak mau mendapat sanksi. 
    
15 
Saya akan mendapatkan pujian dari guru jika 
mengerjakan tugas tepat waktu. 
    
16 
Saya tidak taat aturan pesantren karena hal itu 
tidak memberikan pengaruh positif bagi nilai 
rapor saya. 
    
17 
Saya mengerti mengapa pesantren memberikan 
hukuman apabila saya melanggar peraturan 
pesantren. 
    
18 
Saya lebih memilih untuk kabur, daripada 
melaksanakan hukuman. 
    
19 
Saya mengingatkan teman agar tidak melanggar 
peraturan. 
    
20 Saya menunda tugas yang diberikan oleh guru.     
21 
Jika ada jam kosong saya tetap berada didalam 
kelas. 
    
22 
Adanya peraturan tidak menjamin terciptanya 
lingkungan yang sadar hukum. 






Saya berdisiplin untuk memberi contoh yang 
baik bagi teman-teman saya. 
    
24 
Peraturan pesantren hanya memberikan 
hukuman bagi yang melanggar tetapi tidak 
memberikan imbalan bagi yang taat aturan. 
    
25 
Saya mempersiapkan seragam sekolah sehari 
sebelum agar tidak ada yang kurang saat hari H. 
    
26 
Saya tidak peduli apabila teman dekat saya 
melangar peraturan. 
    
27 
Saya tidak menyukai hukuman dalam bentuk 
apapun. 
    
28 
Saya akan mematuhi peraturan pesantren 
walaupun tidak diawasi. 
    
29 
Saat apel berlangsung saya memilih untuk 
berada dikamar menunggu apel selesai. 
    
30 
Saya melanggar aturan karena teman-teman 
yang lain juga melakukan hal yang sama. 
    
31 
Saya tidak membawa barang-barang yang 
dilarang pondok. 
    
32 
Saya mengetahui sanksi apa saja yang akan 
diterima apabila melanggar peraturan pesantren. 
    
33 
Ketika jadwal waktu belajar tiba, saya akan 
langsung belajar. 
    
34 
Saya menaati peraturan jika ada yang 
mengawasi. 
    
35 
Peraturan yang ada di pondok terlalu 
mengengkang, sehingga saya merasa tidak 
bebas. 
    
36 
Saya memahami bahwa, fungsi aturan adalah 
untuk mengatur kehidupan bersama agar 
sejahtera. 
    
37 
Saya berusaha mengelak di hukum bila 
ketahuan melanggar aturan di pesantren. 
    
38 
Saya makan makanan kecil tanpa 
sepengetahuan guru saat pelajaran berlangsung. 
    
39 
Saya mau menaati aturan kalau ada imbalan 
saja. 
    
40 
Saya hanya mematuhi peraturan sekolah saja 
tanpa mematuhi peraturan pondok. 






No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Orang tua merasa tidak perlu tahu dengan siapa 
saya bergaul. 
    
2 
Orang tua mendorong saya agar belajar dengan 
teratur. 
    
3 
Orang tua tidak marah dan membiarkan saya 
apabila saya ketahuan membolos. 
    
4 
Orang tua memberi hadiah yang menarik untuk 
setiap prestasi saya. 
    
5 
Kesibukan orang tua mengurangi perhatian 
terhadap kegiatan saya. 
    
6 
Orang tua menganjurkan untuk menonton tv 
setelah belajar/ mengerjakan pr. 
    
7 
Saya tidak boleh masuk club sepak bola/ basket, 
karena itu dianggap mengganggu. 
    
8 
Orang tua mengikutsertakan saya dalam 
pembagian tugas harian di rumah. 
    
9 
Orang tua tidak pernah menegur dan 
menghukum jika saya bersalah. 
    
10 
Orang tua menasehati saya agar berbuat baik 
dan taat pada aturan yang ada. 
    
11 
Saya harus masuk sekolah yang diinginkan 
orang tua saya. 
    
12 
Orang tua senang bila saya dapat mengambil 
keputusan untuk kegiatan saya sendiri. 
    
13 
Saya berhasil atau gagal sama saja bagi orang 
tua. 
    
14 
Orang tua akan menegur kesalahan saya jika 
tidak ada orang lain yang mendengarnya. 
    
15 
Orang tua mendorong saya agar dapat 
melakukan sesuatu lebih baik dengan hasil yang 
memuaskan. 
    
16 Saya bebas bermain kapan saja.     
17 
Orang tua memberi teguran keras jika 
melanggar peraturan lebih dari satu kali. 
    
18 
Orang tua tidak senang bila saya bersifat 
terbuka. 
    
19 
Bila ketahuan membolos dari sekolah orang tua 
marah. 
    
20 
Orang tua kesal dan tegang bila melihat saya 
bersalah. 
    
21 
Orang tua melarang keluar rumah bila alasan 
tidak jelas. 
    
22 Orang tua menyepelekan setiap pendapat saya.     
23 
Orang tua memberi sanksi kepada saya bila 
ketahuan membolos sekolah. 
    
24 
Orang tua dapat memahami dan mendukung 
hobi saya. 





25 Bila saya berprestasi orang tua diam saja.     
26 Bila saya lupa shalat orang tua mengingatkan.     
27 
Orang tua mengesampingkan perkembangan 
prestasi belajar saya di sekolah. 
    
28 
Saya dianggap belum dewasa sehingga tidak 
perlu dilibatkan dalam musyawarah keluarga. 
    
29 
Sebelum orang tua menentukan acara berlibur, 
orang tua terlebih dahulu meminta pendapat 
pada anak-anaknya. 
    
30 
Orang tua menasehati saya agar berbuat baik 
kepada semua orang. 
    
31 
Orang tua mengabaikan pendapat yang saya 
kemukakan. 
    
32 
Orang tua tidak peduli dengan pelanggaran yang 
saya lakukan. 







No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya memahami ketika saya sedang bersedih.     
2 
Saya bingung mengenai perasaan yang saya 
rasakan. 
    
3 
Ketika merasa bahagia saya dapat berdiskusi 
dengan pikiran dingin. 
    
4 Saya menghindari masalah yang menimpa saya.     
5 
Saya mampu menahan emosi ketika beradu 
pendapat dengan orang lain. 
    
6 
Saya mudah mengikuti ajakan teman untuk 
bermain, walaupun tugas yang saya kerjakan 
belum selesai. 
    
7 
Saya yakin jika teman saya bisa, maka saya juga 
bisa. 
    
8 
Saya tidak menyadari apa yang sedang 
dirasakan oleh orang lain. 
    
9 
Saya memahami sebuah persoalan berdasarkan 
apa yang dipikirkan orang lain. 
    
10 
Saya sulit untuk berteman dengan orang yang 
memiliki latar belakang berbeda. 
    
11 
Saya suka memulai pembicaraan dengan orang 
baru. 
    
12 
Saya lebih memilih mengerjakan segala sesuatu 
sendiri. 
    
13 
Saya tidak memahami perasaan yang ada 
dibenak saya. 
    
14 Saya memahami penyebab kemarahan saya.     
15 Teman menjadi pelampiasan kekesalan saya.     
16 
Saya berusaha sabar walau sedang menghadapi 
masalah. 
    
17 Ketika sedang marah emosi saya meledak-ledak.     
18 
Saya mampu memilah apa yang seharusnya saya 
lakukan dengan apa yang ingin saya lakukan. 
    
19 
Saya mudah menyerah ketika mengerjakan 
tugas yang sulit. 
    
20 
Saya merasakan kesedihan yang dirasakan 
teman. 
    
21 
Saya tidak menerima apapun ide yang 
disampaikan teman-teman. 
    
22 
Memiliki banyak teman adalah hal yang 
menyenangkan. 
    
23 
Ketika sedang menghadapi masalah, saya 
tidak dapat memahami maksud yang 
disampaikan teman. 
    
24 
Kegagalan membuat saya untuk berusaha 
lebih keras. 
    
25 
Saya menangis disertai teriak-teriak ketika 
saya sedang sedih. 





26 Saya memahami penyebab saat menangis.     
27 
Saya mementingkan bermain daripada 
mengerjakan tugas. 
    
28 
Tugas yang diberikan sekolah, saya 
kerjakan bersama teman-teman. 
    
29 
Ketika teman mengalami kegagalan saya 
beranggapan bahwa, itu kesalahan saya. 
    
30 Saya mengetahui apa yang saya rasakan.     
31 
Saya sulit memecahkan masalah yang 
sedang saya hadapi. 
    
32 
Saya senang mengerjakan tugas dengan 
teman-teman. 
    
33 
Saya mementingkan bermain daripada 
mengerjakan tugas. 
    
34 
Saya mampu memahami suatu 
permasalahan dari apa yang disampaikan 
orang lain. 
    
35 
Ketika kecewa saya langsung marah-marah 
tanpa mempedulikan sekitar. 
    
36 
Saya masih bisa fokus meskipun sedang 
menghadapi masalah. 
    
37 
Saya berteman hanya dengan orang yang 
saya sukai. 
    
38 
Saya menetapkan tujuan-tujuan apa yang 
ingin saya capai. 
    
39 
Saya merasa tidak nyaman ketika 
berkumpul dengan orang-orang yang belum 
saya kenal. 
    
40 Saya mudah dekat dengan orang baru.     
41 
Saya tidak menyadari bahwa, perkataan 
saya menyinggung perasaan teman. 
    
42 
Saya mampu berpikir jernih ketika mood 
saya sedang baik. 
    
43 
Saya ikut bahagia ketika teman mendapat 
kesuksesan. 
    
44 
Saya mudah putus asa ketika mengahadapi 
masalah. 
    
45 Saya sedih tanpa mengetahui penyebabnya.     
46 
Saya mampu melepaskan diri dari perasaan 
sedih yang berlarut-larut. 
    
 
Mohon periksa kembali jawaban anda, pastikan SEMUA pernyataan telah terjawab 













DISTRIBUSI NILAI SKALA UJI COBA PENELITIAN 
1. SKALA KEDISIPLINAN 
2. SKALA POLA ASUH DEMOKRATIS 
3. SKALA KECERDASAN EMOSI 
 121 
 



































































1 3 2 4 4 4 4 4 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 4 3 2 2 4 2 1 2 4 3 2 3 2 4 4 2 2 1 4 3 2 3 4 
2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 1 2 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 4 2 4 4 
3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 2 2 3 1 3 2 4 3 3 2 3 2 3 1 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 1 4 3 1 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 4 
5 4 3 4 4 4 4 4 2 4 1 1 2 3 1 2 3 4 4 4 2 3 4 4 1 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 1 4 4 2 4 4 
6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
7 2 2 4 3 4 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 
8 2 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 1 3 2 4 2 4 4 3 2 3 2 3 1 2 3 4 2 4 1 3 4 2 3 1 4 2 1 1 1 
9 2 2 3 3 4 3 3 1 2 2 2 2 3 1 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 1 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
10 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 1 2 4 3 4 4 2 3 2 3 1 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 4 1 
11 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2 3 2 3 4 3 4 4 2 3 2 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 4 
12 2 2 4 4 4 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
13 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 
14 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 1 3 3 1 2 2 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 4 4 
15 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 2 1 3 1 3 4 3 4 2 3 1 3 3 1 4 2 3 2 2 2 4 3 2 1 2 4 2 1 4 3 
16 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 
17 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 
18 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 1 2 3 3 1 4 3 4 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 
19 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 
20 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 4 
21 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 
22 3 2 4 2 4 3 4 1 3 3 2 4 3 1 3 4 4 4 4 2 2 2 3 1 2 4 1 3 3 4 3 4 4 1 2 4 4 2 3 2 
23 3 4 4 4 4 2 4 4 3 1 1 2 4 1 2 4 4 4 3 2 4 3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
 122 
 
24 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
25 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
26 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 1 2 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
28 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 1 2 3 1 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 3 1 1 3 2 2 3 3 
29 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
30 3 3 3 4 3 4 3 1 4 2 1 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 
31 3 3 3 4 3 4 3 1 3 2 1 2 4 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
32 2 2 3 3 4 4 3 2 2 1 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 1 4 4 
33 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 
34 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 1 3 2 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 4 3 2 4 2 
35 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
36 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 1 3 3 1 3 3 
37 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 4 1 3 3 3 2 3 2 4 3 3 1 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
38 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 
39 2 1 4 2 3 3 4 1 3 3 2 1 2 3 2 3 3 4 3 1 4 3 3 1 1 3 1 2 1 3 2 4 1 2 1 4 4 1 3 3 
40 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 
41 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
42 3 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 3 1 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 2 3 3 
44 3 2 3 3 3 4 3 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 1 4 3 1 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 3 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
46 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
48 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
49 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 1 4 4 3 4 2 2 3 2 3 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 
50 3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 3 3 2 1 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 
 123 
 
51 2 2 2 4 4 4 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 1 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 1 4 3 
52 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 
54 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
55 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 4 3 3 3 1 2 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 
56 2 2 3 3 4 3 4 2 3 1 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 
57 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 
58 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 1 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 2 4 4 
59 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
60 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 
 
Keterangan: 
 Aitem Favorable 
 Aitem Unfavorable 
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DISTRIBUSI NILAI SKALA POLA ASUH DEMOKRATIS (UJI COBA) 
Res 
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 1 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 1 3 2 1 4 3 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 
3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 
5 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 3 4 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 
7 3 3 4 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
8 4 4 3 2 3 2 4 2   4 4 3 1 2 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
9 3 4 3 4 1 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
10 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 1 4 3 3 3 4 1 2 4 4 3 2 4 4 4 4 
11 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 4 3 1 4 3 2 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 3 4 
12 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 1 4 4 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
13 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 
14 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 2 1 4 2 3 3 4 3 1 2 4 3 4 
15 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 
16 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 
17 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 
18 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
19 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 3 4 
20 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
21 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 
22 4 4 4 2 3 1 3 4 4 3 4 4 4 1 3 2 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 1 4 4 4 
23 3 4 1 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 1 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
24 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 
25 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
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26 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 1 3 4 2 4 3 2 4 3 3 1 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
27 3 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 
28 4 3 4 2 3 2 3 3 2 4 1 3 2 3 4 2 3 3 4 1 3 3 4 3 2 4 2 4 3 4 3 2 
29 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
31 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
32 4 4 3 1 4 1 4 3 3 4 3 3 3 1 4 3 2 4 2 1 2 2 2 4 1 4 3 3 2 4 2 4 
33 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
34 3 3 3 4 4 1 4 3 4 4 2 4 2 3 4 2 2 4 1 3 1 4 1 4 4 3 3 2 4 4 4 4 
35 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 
36 1 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 
37 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 1 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 3 
38 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 2 4 4 2 4 3 2 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 3 3 3 1 3 1 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 2 
40 3 3 3 4 2 1 1 4 1 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
41 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
42 4 4 4 2 3 1 3 4 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 2 3 3 4 3 3 
43 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 4 2 4 4 4 3 2 
44 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 2 4 2 3 1 2 1 3 4 3 1 3 4 1 3 
45 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 
46 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
47 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
49 4 2 4 2 4 1 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 
50 4 4 3 1 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
51 4 4 4 2 4 1 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
52 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 1 3 2 1 4 3 3 4 4 1 2 
53 3 4 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 
 126 
 
54 3 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 
55 3 4 3 1 4 1 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 2 4 4 1 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
56 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
57 3 1 1 3 1 4 1 1 2 1 3 2 4 3 1 1 2 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 1 4 4 3 3 
58 2 4 4 2 1 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 1 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 4 
59 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 
 
Keterangan: 
 Aitem Favorable 
 Aitem Unfavorable 
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1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 1 4 2 4 2 3 4 3 4 4 1 2 2 4 4 4 4 3 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 1 4 4 4 4 4 1 3 3 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 3 3 3 4 1 4 1 1 4 
4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 1 
5 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 1 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
6 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 3 3 4 2 
8 4 1 3 1 4 1 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 1 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 1 3 3 4 1 3 
9 4 1 4 2 2 2 4 2 3 2 4 1 3 4 2 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 2 3 2 4 1 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 4 2 4 2 
10 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 3 1 2 2 4 3 3 3 3 
11 4 1 4 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 
12 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 1 
13 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 
14 4 4 1 4 4 4 4 2 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 1 4 4 4 3 2 3 3 
15 3 1 4 3 3 2 4 2 3 2 4 3 2 2 2 4 1 3 2 2 3 4 1 3 3 2 2 4 3 3 3 1 3 3 1 2 2 4 2 4 1 4 3 2 2 2 
16 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 
17 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 
18 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 4 1 3 4 2 3 1 4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 2 3 4 1 3 2 4 2 3 3 4 
19 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 
20 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
21 3 2 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
22 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 1 1 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 
23 3 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 
 128 
 
24 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 3 3 
25 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
26 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 
27 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
28 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 1 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 
29 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
31 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 
32 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 
33 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
34 4 2 3 4 3 1 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 2 
35 4 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 1 4 1 3 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 
36 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
37 3 2 3 1 4 2 4 1 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 3 3 
38 3 2 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 
39 3 3 4 4 4 1 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 3 1 2 4 4 4 2 4 3 1 2 3 4 3 2 1 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
40 4 1 4 3 3 1 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
41 3 1 4 3 4 1 4 3 3 3 4 2 1 2 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 4 4 3 3 4 
42 4 1 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 2 3 2 
43 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 1 4 3 4 2 2 3 
44 3 1 3 3 3 3 4 2 2 2 3 1 3 3 4 3 2 4 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 
45 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 3 
46 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 
47 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 
48 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 
49 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 
50 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 1 3 2 4 4 3 3 3 
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51 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 1 3 2 4 4 3 3 3 
52 4 1 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 
53 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
54 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 
55 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 4 
56 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 
57 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 4 4 2 3 3 
58 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
59 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 
60 4 1 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 
 
Keterangan: 
  Aitem Favorable 










Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Skala Kedisiplinan.  
2. Hasil Uji Validitas Skala Pola Asuh Demokratis. 
3. Hasil Uji Validitas Skala Kecerdasan Emosi. 
4. Hasil Uji Reliabilitas Skala Kedisiplinan Aitem 
Valid. 
5. Hasil Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh Demokratis 
Aitem Valid. 






C. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kedisiplinan 









Sig. (2-tailed) .013 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 
aitem 3 Pearson 
Correlation 
.207 
Sig. (2-tailed) .116 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 





Sig. (2-tailed) .004 
N 59 
aitem 6 Pearson 
Correlation 
.192 
Sig. (2-tailed) .146 
N 59 





Sig. (2-tailed) .009 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 


































































































Sig. (2-tailed) .007 
N 59 



























































































































































































2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Pola Asuh Demokratis 
 TOTAL 





Sig. (2-tailed) .015 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 





Sig. (2-tailed) .006 
N 59 





Sig. (2-tailed) .009 
N 59 





Sig. (2-tailed) .015 
N 59 





Sig. (2-tailed) .001 
N 59 





Sig. (2-tailed) .001 
N 59 





Sig. (2-tailed) .002 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 
aitem 11 Pearson 
Correlation 
.123 
Sig. (2-tailed) .354 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 
aitem 14 Pearson 
Correlation 
.112 
Sig. (2-tailed) .399 
N 59 





Sig. (2-tailed) .002 
N 59 





Sig. (2-tailed) .013 
N 59 
aitem 17 Pearson 
Correlation 
.095 
Sig. (2-tailed) .474 
N 59 





Sig. (2-tailed) .017 
N 59 
aitem 19 Pearson 
Correlation 
.130 
Sig. (2-tailed) .327 
N 59 
aitem 20 Pearson 
Correlation 
.046 




aitem 21 Pearson 
Correlation 
.186 
Sig. (2-tailed) .158 
N 59 










aitem 23 Pearson 
Correlation 
.065 
Sig. (2-tailed) .624 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 





Sig. (2-tailed) .010 
N 59 





Sig. (2-tailed) .001 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 
aitem 29 Pearson 
Correlation 
.219 
Sig. (2-tailed) .096 
N 59 





Sig. (2-tailed) .003 
N 59 





Sig. (2-tailed) .000 
N 59 


















aitem 1 Pearson 
Correlation 
.160 
Sig. (2-tailed) .221 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 
aitem 3 Pearson 
Correlation 
.054 
Sig. (2-tailed) .682 
N 60 









aitem 5 Pearson 
Correlation 
.160 
Sig. (2-tailed) .221 
N 60 





Sig. (2-tailed) .001 
N 60 





Sig. (2-tailed) .011 
N 60 
aitem 8 Pearson 
Correlation 
.161 
Sig. (2-tailed) .220 
N 60 















Sig. (2-tailed) .002 
N 60 
aitem 11 Pearson 
Correlation 
.223 
Sig. (2-tailed) .087 
N 60 





Sig. (2-tailed) .010 
N 60 





Sig. (2-tailed) .001 
N 60 





Sig. (2-tailed) .043 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 





Sig. (2-tailed) .001 
N 60 
aitem 18 Pearson 
Correlation 
.243 
Sig. (2-tailed) .062 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 





Sig. (2-tailed) .005 
N 60 





Sig. (2-tailed) .002 
N 60 





Sig. (2-tailed) .029 
N 60 





Sig. (2-tailed) .018 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 





Sig. (2-tailed) .002 
N 60 
aitem 26 Pearson 
Correlation 
.092 
Sig. (2-tailed) .483 
N 60 
aitem 27 Pearson 
Correlation 
.172 
Sig. (2-tailed) .189 
N 60 
aitem 28 Pearson 
Correlation 
-.057 
Sig. (2-tailed) .663 
N 60 
 
aitem 29 Pearson 
Correlation 
-.053 
Sig. (2-tailed) .685 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 





Sig. (2-tailed) .002 
N 60 





Sig. (2-tailed) .018 
N 60 





Sig. (2-tailed) .027 
N 60 







Sig. (2-tailed) .003 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 
aitem 37 Pearson 
Correlation 
.247 
Sig. (2-tailed) .057 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 
aitem 39 Pearson 
Correlation 
.151 
Sig. (2-tailed) .250 
N 60 





Sig. (2-tailed) .015 
N 60 
aitem 41 Pearson 
Correlation 
.150 
Sig. (2-tailed) .251 
N 60 





Sig. (2-tailed) .007 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 





Sig. (2-tailed) .000 
N 60 





Sig. (2-tailed) .014 
N 60 
aitem 46 Pearson 
Correlation 
.040 










4. Hasil Uji Reliabilias Skala Kedisiplinan Aitem Valid 
Reliability Statistics 
Cronbach's 













Alpha if Item 
Deleted 
aitem 1 79.98 77.258 .303 .865 
aitem 2 80.10 72.714 .680 .855 
aitem 4 79.61 73.966 .549 .858 
aitem 5 79.27 77.856 .351 .864 
aitem 7 79.53 78.461 .251 .866 
aitem 8 80.47 74.081 .402 .863 
aitem 9 79.78 76.209 .486 .861 
aitem 12 80.51 76.875 .291 .866 
aitem 13 79.97 75.930 .458 .861 
aitem 16 79.69 77.181 .307 .865 
aitem 18 79.39 77.276 .310 .865 
aitem 19 79.97 78.033 .312 .865 
aitem 20 80.46 77.390 .317 .865 
aitem 23 79.92 76.562 .406 .863 
aitem 25 79.86 74.740 .377 .864 
aitem 27 80.39 75.104 .401 .863 
aitem 28 80.03 74.585 .639 .857 
aitem 29 79.71 73.071 .519 .859 
aitem 30 79.97 72.620 .558 .858 
aitem 31 79.88 74.693 .439 .861 
aitem 33 80.19 75.982 .443 .862 
aitem 34 80.29 74.553 .467 .861 
aitem 35 80.56 74.492 .359 .865 
aitem 36 79.42 78.421 .232 .866 
aitem 37 79.90 76.679 .329 .864 
aitem 38 80.64 75.888 .335 .865 
aitem 39 79.53 74.978 .510 .860 
aitem 40 .69 75.767 .382 .863 
 
 
5. Hasil Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh Demokratis Aitem Valid. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 


















Alpha if Item 
Deleted 
aitem 2 59.29 36.450 .488 .815 
aitem 3 59.42 36.766 .396 .820 
aitem 4 60.15 37.856 .236 .830 
aitem 7 59.66 36.228 .458 .817 
aitem 8 59.71 37.347 .316 .825 
aitem 9 59.46 37.770 .328 .823 
aitem 10 59.19 36.672 .554 .813 
aitem 12 59.58 37.076 .499 .816 
aitem 13 59.56 38.078 .262 .827 
aitem 15 59.37 37.790 .376 .821 
aitem 22 59.59 35.901 .443 .818 
aitem 24 59.73 36.167 .516 .814 
aitem 25 59.73 36.098 .482 .815 
aitem 26 58.95 39.808 .240 .826 
aitem 27 59.85 37.925 .299 .825 
aitem 28 59.78 36.140 .402 .820 
aitem 30 58.97 39.033 .350 .823 
aitem 31 59.64 35.199 .621 .808 
aitem 32 59.32 35.877 .588 .810 
 
 
6. Hasil Uji Reliabilitas Skala Pola Asuh Demokratis Aitem Valid. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 





































Alpha if Item 
Deleted 
aitem 2 72.33 46.294 .428 .826 
aitem 4 71.53 48.762 .241 .834 
aitem 6 72.10 47.075 .353 .830 
aitem 7 71.08 49.129 .228 .834 
aitem 9 71.77 47.470 .406 .827 
aitem 10 71.53 48.660 .350 .830 
aitem 12 71.88 47.901 .301 .832 
aitem 13 71.73 47.250 .402 .827 
aitem 15 71.50 46.864 .358 .830 
aitem 16 71.20 48.129 .397 .828 
aitem 17 71.65 45.723 .414 .827 
aitem 19 71.93 45.589 .486 .824 
aitem 20 71.65 49.079 .249 .833 
aitem 21 71.18 48.762 .330 .830 
aitem 24 71.27 47.928 .421 .827 
aitem 25 71.08 47.942 .399 .828 
aitem 30 71.25 48.055 .397 .828 
aitem 31 71.90 47.719 .436 .827 
aitem 34 71.53 49.236 .291 .831 
aitem 35 71.38 46.478 .461 .825 
aitem 36 71.92 47.468 .415 .827 
aitem 38 71.00 48.034 .442 .827 
aitem 42 71.13 48.287 .318 .831 
aitem 43 71.12 47.901 .362 .829 



















LAMPIRAN 4 SKALA PENELITIAN 
1. SKALA KEDISIPLINAN 
2. SKALA POLA ASUH DEMOKRATIS 












PROGRAM STUDI PSIKOLOGI  
FAKULTAS KEDOKTERAN 










Santri Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
Saya Irfa Azizah, mahasiswa Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret 
Surakarta yang sedang melakukan penelitian memohon kesediaan Saudara untuk 
berpartisipasi dalam penelitian saya dengan cara mengisi skala dalam penelitian ini. Tujuan 
penelitian ini semata-mata hanya untuk kepentingan ilmiah dan wacana keilmuwan. 
Sebelumnya, sebagai kelengkapan data penelitian, mohon untuk mengisi data diri di bawah 
ini: 
Nama  : ....................................... (L/P) 
Kelas  : ....................................... 
Asal SMP : ....................................... 
 Alasan masuk Pondok Pesantren :  
 
Kerahasiaan identitas dan jawaban Saudara kami jamin sepenuhnya. 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan. Saudara diminta untuk memilih 
pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda check list (√) pada salah satu pilihan jawaban 
yang paling sesuai dengan keadaan Saudara. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, dan 
tidak akan berpengaruh pada nilai rapport Saudara, oleh karena itu diharapkan Saudara 
memilih pernyataan sesuai dengan kondisi dan perasaan pribadi Saudara. 
Adapun alternatif pilihan jawaban yang disediakan adalah sebagai berikut: 
SS jika pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri Saudara. 
S jika pernyataan tersebut SESUAI dengan diri Saudara. 
TS jika pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri Saudara. 
STS jika pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI dengan diri Saudara. 
 Selamat mengerjakan dan terimakasih atas partisipasi Saudara.  
Peneliti 
Irfa Azizah 
□ Keinginan sendiri 





No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya membuat jadwal agar kegiatan saya lebih 
teratur. 
    
2 
Saya menaati peraturan di manapun saya 
berada. 
    
3 
Bila datang terlambat saya merasa malu pada 
diri sendiri. 
    
4 
Ketika saya merasa malas mengikuti kegiatan 
pesantren, saya meminta teman untuk 
mengizinkan sakit kepada guru/ pengurus. 
    
5 
Saya melanggar aturan karena teman-teman 
yang lain juga melakukan hal yang sama. 
    
6 
Ketika pelajaran berlangsung saya mengobrol 
dengan teman sebangku. 
    
7 Saya menunda tugas yang diberikan oleh guru.     
8 
Saya akan mematuhi peraturan pesantren 
walaupun tidak diawasi 
    
9 
Saya memahami bahwa fungsi aturan adalah 
untuk mengatur kehidupan bersama agar 
sejahtera. 
    
10 
Saya memahami bahwa pelanggaran aturan 
ada hukumannya. 
    
11 
Saya hanya mematuhi peraturan sekolah saja 
tanpa mematuhi peraturan pondok. 
    
12 
Saya lebih memilih untuk kabur, daripada 
melaksanakan hukuman. 
    
13 
Saya menaati peraturan jika ada yang 
mengawasi. 
    
14 
Saya berdisiplin untuk memberi contoh yang 
baik bagi teman-teman saya. 
    
15 
Saya siap menerima hukuman apabila saya 
melanggar peraturan pesantren. 
    
16 
Saya berusaha datang tepat waktu setiap 
kegiatan pondok maupun sekolah. 
    
17 
Saya makan makanan kecil tanpa 
sepengetahuan guru saat pelajaran 
berlangsung. 
    
18 
Peraturan yang ada di pondok terlalu 
mengengkang, sehingga saya merasa tidak 
bebas. 
    
19 
Saya mau menaati aturan kalau ada imbalan 
saja. 
    
20 
Saat apel berlangsung saya memilih untuk 
berada dikamar menunggu apel selesai. 
    
21 
Saya mengingatkan teman agar tidak 
melanggar peraturan. 
    
22 
Saya tidak membawa barang-barang yang 
dilarang pondok. 





Ketika jadwal waktu belajar tiba, saya 
akan langsung belajar. 
    
24 
Saya tidak menyukai hukuman dalam 
bentuk apapun. 
    
25 
Saya berusaha mengelak di hukum bila 
ketahuan melanggar aturan di pesantren. 
    
26 
Saya mempersiapkan seragam sekolah 
sehari sebelum agar tidak ada yang kurang 
saat hari H 
    
27 
Saya tidak taat aturan pesantren karena hal 
itu tidak memberikan pengaruh positif 
bagi nilai rapor saya. 
    
28 
Saya berdisiplin dalam hal apa saja dan di 
mana saja karena dengan begitu semua 
kegiatan saya menjadi lancar dan teratur. 






No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Orangtua mendorong saya agar dapat 
melakukan sesuatu lebih baik dengan hasil 
yang memuaskan 
    
2 
Orang tua mengikutsertakan saya dalam 
pembagian tugas harian rumah. 
    
3 
Orang tua memberi hadiah yang menarik 
untuk setiap prestasi saya 
    
4 
Saya tidak boleh masuk club sepak bola/ 
basket, karena itu dianggap mengganggu 
    
5 
Orang tua tidak pernah menegur dan 
menghukum jika saya bersalah 
    
6 
Orang tua mengesampingkan perkembangan 
prestasi belajar saya di sekolah 
    
7 Bila saya lupa shalat orang tua mengingatkan     
8 
Orang tua mendorong saya agar belajar 
dengan teratur 
    
9 
Orang tua dapat memahami dan mendukung 
hobi saya 
    
10 Bila saya berprestasi orang tua diam saja     
11 
Saya dianggap belum dewasa sehingga tidak 
perlu dilibatkan dalam musyawarah keluarga 
    
12 
Saya berhasil atau gagal sama aja bagi orang 
tua 
    
13 
Orang tua menasehati saya agar berbuat baik 
kepada semua orang 
    
14 
Orang tua senang bila saya dapat mengambil 
keputusan untuk kegiatan saya sendiri 
    
15 
Orang tua tidak marah dan membiarkan saya 
apabila saya ketahuan membolos 
    
16 
Orang tua mengabaikan pendapat yang saya 
kemukakan 
    
17 
Orang tua menasehati saya agar berbuat baik 
dan taat pada aturan yang ada. 
    
18 Orang tua menyepelekan setiap pendapat saya     
19 
Orang tua tidak peduli dengan pelanggara 
yang saya lakukan 






No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya mampu berpikir jernih ketika mood saya 
sedang baik 
    
2 Saya mengetahui apa yang saya rasakan     
3 
Saya memahami sebuah persoalan 
berdasarkan apa yang dipikirkan orang lain 
    
4 
Saya lebih memilih mengerjakan segala 
sesuatu sendiri. 
    
5 
Saya mudah menyerah ketika mengerjakan 
tugas yang sulit 
    
6 
Saya menghindari masalah yang menimpa 
saya 
    
7 
Saya berusaha sabar walau sedang 
menghadapi masalah 
    
8 
Saya menetapkan tujuan-tujuan apa yang ingin 
saya capai 
    
9 
Saya mampu memahami suatu permasalahan 
dari apa yang disampaikan orang lain 
    
10 
Saya tidak menerima apapun ide yang 
disampaikan teman-teman 
    
11 
Saya tidak memahami perasaan yang ada 
dibenak saya 
    
12 
Ketika sedang marah emosi saya meledak-
ledak 
    
13 
Kegagalan membuat saya untuk berusaha 
lebih keras 
    
14 
Saya ikut bahagia ketika teman mendapat 
kesuksesan 
    
15 
Saya bingung mengenai perasaan yang saya 
rasakan 
    
16 
Saya mudah mengikuti ajakan teman untuk 
bermain, walaupun tugas yang saya kerjakan 
belum selesai 
    
17 
Saya merasakan kesedihan yang dirasakan 
teman 
    
18 
Saya sulit untuk berteman dengan orang yang 
memiliki latar belakang berbeda 
    
19 
Ketika kecewa saya langsung marah-marah 
tanpa mempedulikan sekitar 
    
20 
Saya masih bisa fokus meskipun sedang 
menghadapi masalah 
    
21 
Saya yakin jika teman saya bisa, maka saya 
juga bisa 
    
22 Teman menjadi pelampiasan kekesalan saya     
23 
Saya mudah putus asa ketika mengahadapi 
masalah 
    
24 
Saya sulit memecahkan masalah yang sedang 
saya hadapi 
    




saya sedang sedih 
 
 Mohon periksa kembali jawaban anda, pastikan SEMUA pernyataan telah terjawab. 













DISTRIBUSI NILAI SKALA PENELITIAN 
1. SKALA KEDISIPLINAN 
2. SKALA POLA ASUH DEMOKRATIS 




DISTRIBUSI NILAI SKALA KEDISIPLINAN (PENELITIAN) 
Res  
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
2 2 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 3 
3 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 4 3 1 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 
4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 1 2 4 4 4 
5 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 
6 4 3 2 1 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 1 4 3 1 3 4 3 4 4 2 3 3 
7 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 
8 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
9 2 3 3 2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 
10 2 2 4 2 4 2 2 2 4 1 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 4 3 1 3 2 3 3 
11 2 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 1 3 4 3 2 2 3 4 1 3 3 2 4 3 
12 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 
13 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 
14 2 3 4 1 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 3 4 2 2 1 2 2 4 3 1 1 3 4 2 
15 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 4 2 2 2 2 2 
16 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 3 2 3 1 1 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 
17 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 
18 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 1 4 3 3 4 2 1 3 2 3 2 
19 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
20 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
21 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
22 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 4 1 2 1 4 4 4 3 
23 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 
24 2 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 1 3 4 2 4 3 3 2 4 4 3 




26 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
27 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 
28 3 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 
29 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
30 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 
31 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 
32 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 
33 2 3 4 1 1 2 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 
34 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 
35 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
36 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
37 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 
39 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 
40 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 
41 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
43 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 
44 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
45 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 4 1 4 2 3 1 1 3 
46 3 4 4 1 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 1 3 3 3 3 
47 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
48 4 3 4 3 4 3 3 2 4 0 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 
49 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 
50 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 
51 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 
52 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 




54 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
55 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
56 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 
57 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 
58 2 3 4 4 3 2 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 
59 3 3 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 2 1 4 2 4 4 
60 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 3 
61 3 0 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 
62 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
63 3 2 3 1 1 2 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 
64 3 2 3 1 1 2 4 3 4 4 3 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 1 4 2 3 2 
65 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 
66 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 
67 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 
68 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
69 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 
70 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 1 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 
71 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 
72 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
73 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 
74 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 
75 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
76 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 1 3 4 4 4 
77 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
78 3 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 
79 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
80 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 




82 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
83 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 4 
84 3 3 4 4 3 2 3 3 4 1 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 
85 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 
86 4 2 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 
87 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
88 3 3 2 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 3 
89 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 
90 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 
91 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 
92 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
93 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 
94 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 
95 4 3 4 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
96 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 
97 4 3 3 1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
98 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 
99 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 2 4 3 2 3 3 
100 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
101 2 2 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 
102 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 
103 3 3 3 2 4 3 2 4 4 4 1 2 4 3 4 4 1 1 4 1 3 4 4 2 3 4 4 4 
104 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 
105 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 4 4 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
106 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 
107 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 
108 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 




110 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 
111 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 
112 2 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 
113 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 1 4 4 4 3 
114 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
115 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
116 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 
117 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 4 1 3 2 
118 3 3 4 2 1 2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 1 1 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 
119 3 3 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
120 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 
121 3 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
122 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
123 3 3 4 1 2 1 1 1 3 4 3 4 1 2 4 3 1 1 4 4 1 4 2 2 4 1 4 1 
124 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 
125 2 3 3 1 2 3 2 2 4 4 4 2 3 2 3 3 1 3 4 1 3 3 3 2 1 3 4 3 
126 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 
127 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 
128 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
129 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 
130 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
131 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 
132 4 3 3 2 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 
133 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 
134 3 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 
135 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
136 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 




138 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
139 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
140 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 
141 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
142 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
143 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 
144 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
145 3 3 4 3 4 2 0 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
146 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 
147 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 
148 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
149 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
150 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 
151 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
152 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 
153 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 
154 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
155 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 
156 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
157 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 3 
158 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 
159 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
160 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 3 4 2 3 4 4 3 1 3 4 4 2 3 1 4 4 3 2 
161 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 4 4 
162 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 
163 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
164 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 




166 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
167 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
168 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
169 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 3 2 2 3 1 2 4 3 2 
170 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 
171 3 2 4 1 3 4 4 3 3 3 3 1 1 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 1 1 4 4 3 
172 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 
173 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 
174 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 
175 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
176 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
177 3 3 2 4 3 1 1 2 4 1 4 4 3 2 3 3 1 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 2 
178 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 
179 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 1 3 
180 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
181 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
182 1 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 
183 3 2 3 1 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 1 2 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 
184 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 
185 2 3 4 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
186 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
187 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 1 2 4 4 3 3 
188 3 3 4 1 4 2 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 2 2 4 3 3 
189 2 3 2 1 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 
190 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 
191 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 
192 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 




194 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 3 2 
195 2 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
196 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
197 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 4 2 3 
198 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 2 4 2 2 1 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 
199 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
200 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 
201 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 2 3 1 4 3 4 3 
202 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
203 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
204 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 
205 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 
206 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
207 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 
208 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
209 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
210 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 
211 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
212 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
213 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 
214 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 
215 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
216 3 3 4 2 2 2 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 
217 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
218 4 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
219 2 3 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 4 2 4 2 2 3 1 4 4 4 
220 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 




222 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 
Keterangan :  
  Aitem Favorable 




DISTRIBUSI NILAI SKALA POLA ASUH DEMOKRATIS (PENELITIAN) 
Res  
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 
2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 1 3 2 3 4 3 2 3 1 4 1 2 2 3 1 3 3 
7 4 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
8 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 2 2 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 
10 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
11 3 2 2 3 4 3 4 4 1 2 3 3 4 1 4 3 3 3 4 
12 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
14 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
15 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 1 4 2 3 1 4 
16 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 
17 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
18 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 
19 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 
20 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
23 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
25 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
26 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
27 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
28 4 4 1 3 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 0 3 4 4 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 
31 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
32 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 
33 4 4 3 3 2 2 4 3 2 2 4 2 4 3 4 4 3 4 3 
34 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
35 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 




37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
40 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
42 4 1 4 3 3 4 3 4 1 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 
43 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
44 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
45 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 1 2 2 1 4 2 3 
46 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
47 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 1 2 4 4 3 
48 4 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 
49 4 3 2 1 4 0 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
50 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 
51 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
52 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 
53 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 
55 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 
57 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 
58 4 4 1 1 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 
59 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
60 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
62 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 
63 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 
64 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
65 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
66 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
67 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
68 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
69 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
70 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
71 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
72 3 3 1 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
73 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
74 1 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 




76 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
77 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
78 4 3 1 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 1 2 4 2 2 
79 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 
80 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
81 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
82 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
83 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 
84 4 2 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
85 3 3 2 3 4 1 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 
86 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
87 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
88 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
89 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 1 3 3 3 3 
90 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
91 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
92 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
93 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 
94 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
95 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
96 4 3 2 4 1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 4 3 
97 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
98 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 
99 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 
100 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
101 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 1 
102 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
103 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 2 1 3 2 2 
104 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 
105 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
106 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
107 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
108 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 
109 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
110 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 
111 4 4 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
112 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 




115 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
116 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 
117 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
118 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
119 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
120 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 
121 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
123 4 2 1 1 2 4 2 4 1 4 1 1 3 4 1 2 2 2 2 
124 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 
125 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 
126 3 3 4 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
127 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
128 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 
129 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
130 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
131 3 3 2 3 3 4 3 3 3   3 4 4 3 4 4 4 4 4 
132 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 1 4 4 3 2 3 3 3 
133 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
134 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
135 4 3 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
136 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 2 
137 4 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 
138 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
139 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
140 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
141 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
142 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
143 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
144 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
145 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
146 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 1 3 4 3 3 
147 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
148 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 
149 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 
150 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
151 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
152 3 2 2 2 3 3   3 4 2 2 3 4 3 2 4 3 3 3 




154 4 2 2 3 3 2 4 3 4 3 1 3 4 3 2 3 4 3 4 
155 3 2 1 4 4 3 3 4   4       4 3 4 4 4 3 
156 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
157 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
158 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 
159 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
160 4 3 3 2 4 1 4 4 1 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4 
161 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
162 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
163 3 3 2 3 4 3 1 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
164 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
165 4 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 
166 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 
167 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
168 4 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 
169 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 1 3 4 3 4 2 4 3 4 
170 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 
171 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
172 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
173 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 
174 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
175 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
176 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 
177 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 
178 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3   3 3 2 3 3 3 4 
179 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
180 4 2 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 
181 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 
182 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
183 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 
184 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 
185 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
186 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
187 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
188 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 4 3 4 2 4 2 3 
189 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
190 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 
191 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 




193 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 
194 4 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 4 4 
195 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 
196 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
197 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
198 4 4 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 
199 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 
200 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 
201 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
202 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
203 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
204 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
205 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
206 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 4 1 4 3 1 
207 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 
208 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
209 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
210 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 4 3 3 3 4 3 3 
211 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
212 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 
213 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 
214 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 
215 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
216 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
217 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
218 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
219 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
220 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 
221 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 
222 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 
Keterangan :  
 Aitem Favorable 




DISTRIBUSI NILAI SKALA KECERDASAN EMOSI (PENELITIAN) 
Res 
Nomor Aitem 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 
2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 4 
3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 2 2 4 
4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 
5 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 4 2 1 3 4 3 4 4 4 
6 4 4 4 1 1 2 3 4 4 3 4 3 3 4 1 1 3 2 3 1 3 4 2 2 3 
7 4 3 2 2 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 4 2 4 4 3 3 4 
8 3 3 2 1 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 3 2 2 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 
10 4 3 2 2 1 2 3 4 2 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 2 2 3 
11 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
12 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 
13 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 2 3 2 2 1 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 4 
15 4 1 2 2 4 1 4 4 4 2 1 1 4 2 1 2 3 2 2 3 4 2 3 2 2 
16 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 
17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
18 4 4 3 1 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 4 3 2 1 3 1 2 3 2 1 3 
19 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 
20 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
21 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 4 1 1 2 3 4 4 4 4 3 1 4 3 4 1 1 3 4 4 2 4 4 3 1 4 
23 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 2 4 4 2 2 3 
24 4 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 1 3 
25 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
26 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 
27 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 




29 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 
30 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 4 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 
33 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 
34 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
35 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
36 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 3 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
40 4 4 1 2 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 1 4 3 2 3 4 3 3 3 4 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
42 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 
45 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 1 3 3 1 3 1 2 4 4 4 3 
46 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 
47 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 
48 4 4 4 3 2 4 1 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 4 4 2 4 4 4 3 4 
49 3 3 3 3 3 3 3 4 0 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
50 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 1 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 
51 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
52 4 3 2 1 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 4 
53 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 
54 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
55 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
56 4 4 3 1 2 2 4 3 3 4 4 1 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 
57 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
58 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 
59 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 3 3 3 3 




61 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
62 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
63 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 
64 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 1 2 3 1 2 2 1 1 1 4 4 4 2 4 
65 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
67 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
68 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
69 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 
70 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 
71 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
72 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
74 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 
75 4 4 3 1 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 
76 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
77 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
78 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 
79 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 
80 3 4 4 1 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 
81 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 
82 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
83 4 4 3 1 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 1 4 3 4 4 3 3 4 
84 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
85 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
86 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 
87 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 
88 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 
89 4 4 3 1 1 4 4 4 2 3 3 1 4 4 1 1 4 1 3 2 4 3 3 2 3 
90 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 
91 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 




93 4 4 4 2 3 2 2 4 4 3 4 1 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
94 4 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 2 3 4 2 2 3 
95 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 
96 4 4 4 1 3 1 4 3 4 3 4 1 3 3 4 2 2 1 2 4 4 4 3 3 4 
97 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
98 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
99 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 
100 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
101 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 1 2 4 4 1 2 4 3 2 2 4 2 4 3 4 
102 3 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 
103 3 3 3 2 4 4 1 1 3 4 3 1 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
104 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
105 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
106 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
107 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 
108 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 
109 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 
110 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 
111 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 
112 2 4 1 1 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
113 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
114 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
115 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 
116 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 2 1 3 3 2 3 3 4 3 2 3 1 3 2 4 
117 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 
118 4 4 3 2 1 3 4 4 3 3 3 1 3 3 2 1 3 2 3 2 4 2 3 2 3 
119 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 
120 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 
121 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
122 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
123 4 3 3 1 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 3 4 




125 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
126 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 4 
127 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
128 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
129 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
130 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 4 3 2 4 2 3 4 
131 4 4 3 1 1 3 4 4 4 4 1 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 
132 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 
133 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 
134 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 
135 4 4 3 2 2 1 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
136 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 
137 4 4 3 0 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 
138 4 4 3 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 
139 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 
140 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 
141 3 4 2 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 
142 4 3 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 4 
143 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 
144 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 4 3 2 
145 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
146 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
147 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 
148 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
149 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 
150 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 2 
151 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 1 1 3 
152 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
153 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
154 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
155 4 4 4 1 2 3 3 4 4 3 2 1 4 4 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 4 




157 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 2 4 
158 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
159 3 4 3 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 
160 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 
161 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 
162 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
163 4 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
164 4 1 3 1 1 2 3 4 4 3 1 1 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 2 2 4 
165 4 4 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 
166 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 1 4 1 2 2 4 4 3 3 4 
167 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
168 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
169 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 4 
170 4 4 4 2 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 
171 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 
172 4 4 3 2 3 2 2 3 4 3 3 1 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 4 
173 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 
174 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 
175 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
176 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 
177 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 
178 4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 
179 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
180 4 4 3 2 2 2 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 
181 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 
182 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 
183 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 2 2 4 
184 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 
185 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 
186 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 2 2 4 
187 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 




189 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 
190 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 
191 4 2 3 1 2 3 3 4 3 3 2 1 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
192 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 
193 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 
194 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 1 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 
195 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 
196 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 
197 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 
198 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
199 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 2 4 2 3 2 2 
200 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 
201 4 4 2 1 2 3 4 4 2 3 4 1 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 2 4 
202 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 0 3 2 3 3 4 3 3 2 
203 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
204 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
205 4 4 3 1 3 3 4 4 3 3 2 1 4 4 1 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 
206 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
207 2 4 3 3 2 3 4 4 3 3 1 1 4 4 1 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 
208 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 
209 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
210 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
211 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 
212 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
213 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
214 4 4 3 2 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 3 1 2 4 2 3 3 3 
215 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
216 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 0 4 2 3 2 3 2 2 3 
217 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
218 4 3 3 4 2 1 3 3 4 4 2 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 
219 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 




221 3 2 4 3 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 
222 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
Keterangan :  
  Aitem Favorable 

















Skor Total Penelitian 
 





1 87 63 76 
2 93 75 76 
3 75 70 80 
4 85 62 70 
5 100 76 83 
6 83 49 69 
7 71 67 75 
8 89 74 82 
9 88 58 76 
10 78 67 66 
11 83 56 78 
12 95 68 80 
13 103 73 90 
14 67 68 60 
15 51 57 62 
16 71 66 72 
17 77 72 97 
18 77 64 63 
19 77 60 83 
20 103 72 93 
21 106 75 95 
22 85 73 73 
23 91 62 75 
24 84 69 72 
25 84 64 76 
26 86 60 75 
27 99 71 87 
28 83 60 85 
29 78 57 59 
30 86 67 74 
31 82 66 77 
32 79 60 75 
33 77 60 74 
34 91 61 83 
35 95 68 84 





37 85 57 75 
38 100 73 94 
39 92 59 84 
40 92 72 77 
41 86 60 70 
42 95 59 84 
43 92 62 79 
44 86 60 76 
45 78 55 75 
46 91 68 81 
47 89 57 76 
48 91 69 83 
49 87 55 70 
50 92 62 79 
51 81 56 75 
52 99 67 76 
53 89 58 68 
54 97 64 75 
55 85 67 71 
56 90 64 76 
57 84 63 75 
58 85 60 81 
59 84 69 83 
60 92 68 93 
61 79 69 75 
62 80 63 85 
63 88 71 79 
64 80 71 69 
65 81 69 83 
66 70 55 71 
67 71 49 72 
68 68 56 70 
69 76 65 79 
70 72 59 75 










73 85 61 79 
74 99 57 82 
75 105 71 82 
76 93 70 81 
77 99 67 84 
78 94 53 80 
79 82 66 70 
80 98 69 85 
81 81 60 71 
82 79 54 71 
83 83 61 78 
84 92 63 88 
85 90 58 72 
86 81 65 82 
87 91 71 80 
88 81 62 80 
89 83 59 69 
90 86 60 65 
91 83 60 68 
92 82 57 68 
93 73 52 78 
94 91 73 76 
95 86 60 75 
96 70 62 75 
97 97 69 97 
98 80 60 81 
99 82 56 76 
100 79 55 70 
101 80 60 77 
102 96 72 84 
103 85 57 80 
104 66 62 70 
105 77 60 72 
106 97 74 84 
107 91 67 76 
108 80 61 70 
109 91 57 77 
110 94 70 78 
111 91 63 68 





112 95 73 83 
113 86 76 93 
114 86 76 93 
115 84 58 62 
116 82 61 70 
117 78 67 83 
118 79 64 68 
119 90 66 71 
120 81 58 72 
121 84 56 83 
122 91 61 81 
123 69 43 81 
124 73 55 74 
125 74 67 74 
126 83 68 79 
127 79 56 71 
128 94 65 84 
129 94 68 83 
130 84 52 82 
131 85 61 67 
132 88 54 83 
133 90 75 73 
134 96 72 69 
135 93 65 66 
136 96 58 77 
137 100 62 79 
138 88 65 81 
139 80 56 67 
140 80 69 87 
141 100 72 73 
142 95 65 70 
143 90 62 79 
144 73 54 74 
145 95 75 82 
146 98 57 75 
147 94 69 85 
148 96 59 81 
149 87 60 78 










151 82 70 58 
152 75 51 72 
153 87 60 91 
154 101 57 87 
155 91 50 75 
157 80 59 73 
158 96 62 66 
159 102 69 76 
160 84 59 67 
161 91 74 66 
162 95 68 90 
163 74 60 74 
164 91 66 66 
165 81 58 84 
166 76 58 77 
167 82 73 71 
168 85 59 79 
169 81 61 73 
170 94 67 82 
171 79 70 70 
172 85 60 72 
173 84 59 88 
174 85 63 82 
175 94 72 89 
176 81 65 65 
177 81 65 87 
178 77 60 78 
179 93 65 88 
180 88 66 74 
181 66 50 78 
182 90 68 73 
183 80 71 73 
184 84 63 71 
185 73 66 78 
186 83 57 80 
187 73 58 73 





188 86 61 68 
189 76 56 73 
191 68 68 66 
192 80 60 67 
193 69 56 76 
194 64 59 73 
195 82 66 81 
196 98 73 75 
197 66 61 72 
198 88 65 72 
199 66 54 74 
200 72 71 64 
201 92 68 75 
202 86 69 73 
203 77 57 78 
204 89 60 71 
205 67 53 73 
206 91 51 71 
207 81 63 71 
208 81 62 77 
209 81 56 67 
210 78 56 72 
211 75 51 67 
212 77 61 72 
213 90 64 93 
214 70 60 76 
215 79 64 74 
216 87 65 73 
217 85 55 76 
218 99 72 80 
219 85 75 72 
220 74 55 73 
221 84 63 80 






















Hasil Analisi Data Penelitian 
1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 222 222 222 
Normal Parameters
a,b
 Mean 84.99 62.96 76.43 
Std. 
Deviation 
9.199 6.409 7.162 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .059 .080 .087 
Positive .040 .080 .087 
Negative -.059 -.064 -.045 
Kolmogorov-Smirnov Z .872 1.189 1.298 
Asymp. Sig. (2-tailed) .433 .118 .069 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 












































































































   
 





















1 (Constant) 20.310 6.810  2.982 .003   
Pola Asuh 
Demokratis 
.480 .084 .334 5.700 .000 .939 1.065 
Kecerdasan 
Emosi  
.451 .075 .351 5.989 .000 .939 1.065 
a. Dependent Variable: Kedisiplinan  
 


















1 (Constant) 10.350 4.126  2.508 .013   
Pola Asuh 
Demokratis 
-.042 .051 -.058 -.829 .408 .939 1.065 
Kecerdasan 
Emosi  
-.020 .046 -.031 -.447 .655 .939 1.065 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .293 .287 7.769 1.482 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi , Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Kedisiplinan  
 
6. Hasil Uji Regresi Berganda 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .541
a
 .293 .287 7.769 









Square F Sig. 
1 Regression 5482.876 2 2741.438 45.417 .000
a
 
Residual 13219.106 219 60.361   
Total 18701.982 221    
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi , Pola Asuh Demokratis 
b. Dependent Variable: Kedisiplinan  
 
 
7. Hasil Analisis Korelasi Parsial 














df 0 219 
Pola Asuh 
Demokratis 









b. Hasil Analisis Korelasi Parsial antara Kedisiplinan dengan Kecerdasan 
Emosi 
Correlations 









df 0 219 
Kecerdasan 
Emosi  




df 219 0 












Sig. (2-tailed)  .000 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
18701.982 5487.928 6318.865 
Covariance 84.624 24.832 28.592 








Sig. (2-tailed) .000  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
5487.928 9077.712 2512.459 
Covariance 24.832 41.076 11.369 
N 222 222 222 





Sig. (2-tailed) .000 .000  
Sum of Squares and 
Cross-products 
6318.865 2512.459 11336.486 
Covariance 28.592 11.369 51.296 
N 222 222 222 








Square F Sig. 
1 Regression 5482.876 2 2741.438 45.417 .000
a
 
Residual 13219.106 219 60.361   















Sig. (2-tailed)  .000 .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
18701.982 5487.928 6318.865 
Covariance 84.624 24.832 28.592 








Sig. (2-tailed) .000  .000 
Sum of Squares and 
Cross-products 
5487.928 9077.712 2512.459 
Covariance 24.832 41.076 11.369 
N 222 222 222 





Sig. (2-tailed) .000 .000  
Sum of Squares and 
Cross-products 
6318.865 2512.459 11336.486 
Covariance 28.592 11.369 51.296 
N 222 222 222 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi , Pola Asuh Demokratis 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.310 6.810  2.982 .003 
Pola Asuh 
Demokratis 
.480 .084 .334 5.700 .000 
Kecerdasan Emosi  .451 .075 .351 5.989 .000 
a. Dependent Variable: Kedisiplinan  
 






Pola Asuh Demokratis 0,480 5487.928 
5482.876 29,3% 







Rumus Mencari Sumbangan Efektif  
 




b. Sumbangan Efektif Kecerdasan Emosi 
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